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KATA PENGANTAR

Puji-pujian bagi Allah.

SalamNya untuk Muhammad yang telah diutus dengan risalahNya yang
paling sempurna.

Setelah itu.

Buku kecil yang amat berharga ini seharusnya ditulis kata pengantarnya oleh
orang yang lebih kokoh tubuhnya, lebih besar kekuatannya, lebih muda
umurnya, dan lebih berani daripada saya untuk menghadapi manusia
dengan kebenaran.

Buku ini adalah “Buku Tahun Ini” tentang tatacara kekuatan. Saya tidak
mengenal sebuah bukupun yang terbit di tahun ini yang berbicara tentang
kebenaran dengan lidah kekuatan, sebagaimana Saudara saya yang
cemerlang, al-Ustaz Sayyid Qutb dalam buku ini.

Kerana itu, adalah tidak adil baginya kalau pendahuluan buku ini
ditulis oleh seorang manusia biasa yang telah lamban gerak-gerinya dan telah
berumur tujuh puluhan.

Sayyid Qutb telah mengarahkan kata-kata kebenaran kepada banyak
kelompok dalam buku ini. Kalimat kebenaran itu pahit. Orang-orang yang
mukanya merasa kena tampar oleh kerananya, berusaha dengan kebanyakan
kekuatan kebatilan yang terdapat di atas dunia. Mereka itu banyak
jumlahnya memenuhi dunia. Orang yang mampu berdiri di depan mereka
itu, adalah seorang beriman yang kuat. Kita harus mengucapkan selamat
kepada al-Ustaz Sayyid Qutb kerana Allah telah memberikan kepadanya
kekuatan iman.

Dalam buku yang berharga ini terdapat sebuah bab yang berjudul
“Kepada orang-orang yang Timur di Dunia Islam”, ditulis dan disiarkan
Sayyid Qutb dua minggu sebelum terjadinya revolusi di Mesir. Makalahnya
yang berjudul “Budak” diusahakannya untuk menyiarkannya di zaman
kediktatoran, tetapi ia dilarang melakukannya. Dengan sikap-sikap yang
telah diambilnya di zaman kediktatoran, Sayyid Qutb telah membuktikan
bahawa ia dapat mengeluarkan kata-kata dengan baik untuk menegakkan
kebenaran, pada saat dimana muka kebatilan yang kuat memandang dengan
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pandangan yang tidak baik kepada kebenaran ketika tenteranya telah
berpaling daripadanya. Di antara para penulis kita banyak orang yang pandai
mengeluarkan kata-kata yang baik untuk menegakkan kebenaran, tetapi hal
itu hanya dilakukannya kalau pasaran dianggapnya cukup baik baginya, atau
kalau negara melihat dengan baik kepada mereka sebagai para
pendukungnya, walaupun untuk sementara waktu saja. Tetapi mereka juga
bersedia untuk mengucapkan kata-kata yang lain. Mereka demikian
pandainya mengeluarkan kata-kata sehingga mampu mencarikan alasan
untuk kebatilan yang terdapat di negaranya. Sebaliknya mereka juga pandai
berkata yang tidak benar, kalau pasaran cukup baik untuk itu.

Kita sekarang sedang melalui suatu tahap sejarah yang bahagia, kerana
kita mulai membebaskan diri dari kekuasaan penjajah. Tetapi saya takut
kalau tanah air kita sekarang ini terlalu bahagia dibandingkan dengan
penduduknya. Penjajah mulai menarik diri dengan amat perlahan-perlahan
dari tanah air Islam hari demi hari. Hal ini tidak dapat diragukan lagi. Tetapi
suatu hal yang menjadikan diri gundah gulana adalah bahawa kaum
cendekiawan di antara kita yang percaya akan pentingnya kita membebaskan
tanah air dari penjajahan politik dan penjajahan tentera, sebahagian besar
dari mereka masih tetap amat gembira dan rela dengan apa-apa yang
diajarkan para penjajah kepada mereka, dalam semua tingkat pendidikan,
tentang prinsip-prinsip, kepercayaan-kepercayaan, tatasusila dan moralitas.
Barangkali penjajahan itu sendiri mulai meringankan beban-beban
administratif dan tenteranya, mulai dari saat ia merasa puas kerana ia telah
meninggalkan amanat pertanggungjawaban penjajahan pemikiran kepada
tokoh-tokoh yang terdiri dari murid-muridnya. Kepercayaan mereka ini
dengan demikian jauh lebih besar daripada guru-guru mereka. Mereka ini
sekarang tersebar luas di seluruh bahagian dunia Islam, mulai dari pantai-
pantai pergunungan Atlas di Barat sampai ke hujung pulau-pulau Indonesia
di Timur. Mereka itu adalah keluaran perguruan tinggi pusat peradaban
Barat, sehingga mereka menjadi tenteranya di dalam benteng-benteng ummat
Islam, pada waktu bangsa-bangsa Islam mendirikan wujud mereka yang baru
yang ditunggu-tunggu itu. Kerana itu, yang menjadi keperluan bangsa-
bangsa Islam dewasa ini, bahawa bangsa-bangsa Islam itu mulai dari
sekarang mengadakan suatu pandangan yang benar tentang apa yang harus
diambil dan apa yang harus ditinggalkan dalam peradaban Barat itu. Bangsa-
bangsa Islam itu harus memahami Islamnya, risalah kemasyarakatannya dan
moralitasnya dengan pengertiannya yang asli dan sihat. Islam adalah suatu
sistem kemasyarakatan yang lengkap, yang masing-masing bahagiannya
saling terikat dan saling mendukung. Ia berbeza dengan semua sistem-sistem
asing dalam hakikatnya, dalam gagasannya tentang kehidupan dan tentang
cara-cara melaksanakannya. Islam dengan segala sistem dan pengarahannya,
itulah yang menyeru kepada suatu dunia yang lebih baik. Dalam sistem-
sistem yang dimiliki manusia, tidak ada suatu sistem yang menyeru kepada
suatu dunia yang lebih baik daripada dunia yang diserukan Islam.
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Ini kenyataan. Tetapi sekolah-sekolah kita dengan kurikulum-
kurikulum yang dibuatkan orang lain untuk kita, mempunyai tujuan bukan
untuk menyebarluaskan kenyataan-kenyataan ini dalam diri kita, dan juga
bukan untuk menggambarkan bukti-buktinya, sehingga kita dan anak-anak
kita setelah kita nanti dapat percaya kepadanya.

Mulai dari sekarang, sampai kita mempunyai sekolah-sekolah dan
perguruan-perguruan tinggi yang percaya kepada kenyataan-kenyataan ini
dan mengajarkan kepada anak-anak kita cara-cara untuk mempercayainya,
maka kita masih harus berpegang teguh kepada teriakan-teriakan yang kuat
seperti ini, teriakan-teriakan yang digoreskan oleh pena orang-orang yang
beriman dan kuat seperti Sayyid Qutb. Buku ini adalah “Buku Tahun Ini”.
Alangkah indahnya kalau Sayyid Qutb dapat menyumbangkan kepada
generasi muda buku seperti ini setiap tahun.

Kita selalu mendo’akan agar ia selalu dalam kebaikan.
Darul Fath, di Jazirah ar-Raudhah:
Bulan Zulkaedah tahun 1372.
Mahbuddin al-Khatib
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PENGHANCUR BERHAIA

Muhammad bin Abdullah s.a.w. hidup menghancurkan berhala.
Semua berhala. Baik yang berbeza di dunia hati nurani mahupun yang
berbeza di dunia nyata. Umat manusia dalam sejarahnya yang panjang itu
belum pernah mengenal seorang laki-laki lain, selain dari Muhammad bin
Abdullah s.aw., yang telah menghancurkan berhala sebanyak yang
dihancurkan laki-laki ini. Dan dalam jangka masa yang demikian pendeknya.
Kenyataan ini memastikan bahawa terdapat sesuatu kekuatan yang lebih
hebat dari tenaga manusia yang membantu laki-laki ini. Ia mengambil
kekuatannya dan kekuatan ini. Ia selalu berhubungan rapat dengannya.

Sewaktu kita meninjau kembali revolusi pembebasan besar yang telah
dipimpin Muhammad bin Abdullah, dalam jangka waktu dua puluh tiga
tahun, dan kita perhatikan  perubahan-perubahan  kerohanian,
kemasyarakatan, perekonomian, ketenteraan dan kesusasteraan. yang telah
dapat dilakukan dalam jangka waktu yang amat pendek ini, maka kita
sampai kepada kesedaran bahawa selama tenaga manusia yang fana dan
terbatas ini tidak berhubungan dengan kekuatan azali abadi yang mutlak dan
kekal, maka peristiwa-peristiwa yang luar biasa itu tidak mungkin akan
terjadi, peristiwa-peristiwa yang lebih hebat dari memindahkan gunung atau
mengeringkan air laut, atau mengubah suatu zat dari suatu keadaan kepada
keadaan lain.

Risalah Muhammad s.a.w. itu adalah revolusi pembebasan manusia
secara total, revolusi yang mencakup segala segi kehidupan manusia, dan
menghancurkan berhala-berhala, terlepas dari apapun juga namanya, yang
terdapat dalam segi-segi kehidupan manusia itu.

Di alam aqidah kepercayaan, revolusi itu adalah revolusi menentang
berhala syirik kepada Allah. Revolusi itu telah menyucikan zat Tuhan dengan
kesucian yang mutlak di alam konsep. la dibersihkan sehingga tidak
mempunyai serikat-serikat lagi. Berhala syirik kepada Allah itu, dipandang
dari suatu segi, adalah berhala raksasa, yang mempunyai akar yang dalam
pada saluran-saluran perasaan manusia. Setelah sekian banyaknya risalah
tauhid yang diturunkan dari langit, manusia masih terus menderita kerana
berhala raksasa ini. Setelah perjuangan yang dilakukan para Rasul. Setelah
orang-orang yang mengerti memberikan penjelasan-penjelasan tentang
agama itu. Setiap kali massa manusia menyeleweng dari pemahaman yang
benar terhadap agama Allah yang Esa dan Kekal, yang bentuknya berbeza-
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beza dalam misi-misi ketuhanan, tetapi intisarinya tetap saja satu, setiap kali
massa manusia menyeleweng dari pemahaman yang benar, maka mereka
akan bertemu dengan berhala syirik itu, dalam salah satu bentuknya yang
banyak macam itu. Meminta berkat di depan pintu para wali dan orang-
orang suci dalam bentuk yang dikerjakan oleh orang-orang biasa, hanyalah
merupakan salah satu bentuk berhala itu, ketika ia memakai pakaian agama.
Sedangkan agama Allah, seluruh agama Allah, tidak ada hubungannya sama
sekali dengannya.

Revolusi itu adalah revolusi menentang berhala kefanatikan.
Kefanatikan dalam segala rupa bentuk dan warnanya. Terutama sekali
kefanatikan agama.

Ia adalah revolusi menentang berhala kefanatikan terhadap bentuk
dan warna kulit. Kerana itu ia mengumumkan satunya asal manusia, dan
satunya jenis manusia. la menghancurkan berhala kebangsaan yang amat
dibenci, dan menetapkan bahawa yang menentukan kelebihan manusia
hanya satu saja. Tidak ada hubungannya dengan warna kulit, tidak ada
hubungannya dengan tempat kelahiran, dan juga tidak ada hubungannya
dengan jenis bahasa yang dipakai. Yang membezakan itu hanyalah
ketagwaan dan ketaatan kepada Allah, dan karya yang baik terhadap hamba-
hambaNya. Semua ini merupakan hal-hal yang bersifat peribadi saja. Tidak
ada hubungannya dengan warna kulit dan rupa bentuk manusia:

“Hai manusia! Kami telah menjadikan kamu dari seorang laki-laki dan seorang
wanita, dan Kami jadikan kamu bersuku-suku dan berbangsa-bangsa agar kamu
saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu dalam pandangan
Allah adalah yang paling bertaqwa.”

(al-Hujurat: 13)

“Hai manusia! Bertaquwalah kepada Tuhanmu yang telah menjadikan kamu dari satu
jiwa, dan daripadanya dijadikannya pasangannya, dan dari keduanya itu di
sebarluaskan banyak laki-laki dan wanita.”

(an-Nisa”: 2)

“Barangsiapa yang menyeru kepada kefanatikan tidak termasuk dalam golongan
kami. Siapa yang berjuang untuk kefanatikan, tidak termasuk dalam golongan kami.
Siapa yang mati untuk kefanatikan, tidak termasuk golongan kami”
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(Hadis Abu Daud).

Berhala ini, iaitu berhala kebangsaan masih tetap merupakan sumber
penderitaan bagi masyarakat-masyarakat manusia yang tidak berpedoman
kepada risalah Muhammad s.a.w. Masalah orang Negro, masalah orang Red
Indian, masih selalu terdapat di Amerika Syarikat. Masalah orang-orang kulit
berwarna masih selalu terdapat di Afrika Selatan. Beberapa tahun yang lalu,
falsafah Nazi yang berdasarkan keunggulan bangsa Aria telah menimbulkan
malapetaka yang hebat untuk seluruh umat manusia. Dan sekarang ini
negara Israel merupakan duri dalam daging umat Arab, kerana ia
berdasarkan mitos bahawa bangsa Israel adalah bangsa pilihan Tuhan.

Ia adalah revolusi menentang kefanatikan agama. Hal itu telah terjadi
semenjak diumumkannya kebebasan beragama dalam bentuknya yang

agung;:

“Tidak boleh ada paksaan dalam agama! Yang bijaksana itu telah nyata bezanya dari
yang sesat. Siapa yang ingkar kepada berhala dan beriman kepada Allah, maka
sesungguhnya ia telah berpegang kepada tali yang kuat yang tidak akan putus.”

(al-Baqgarah : 256)

“Jika Tuhanmu menghendaki, tentulah seluruh manusia yang ada di bumi ini akan
beriman semuannya. Apakah engkau bermaksud untuk memaksa manusia agar
mereka beriman!”

(Yunus : 99)

Berhala kefanatikan agama itu telah hancur luluh. Ia digantikan oleh
toleransi yang mutlak. Malah menjaga kebebasan beragama dan kebebasan
beribadat telah menjadi kewajipan orang Islam untuk kepentingan pemeluk-
pemeluk agama lain di Dunia Islam. Ketika peperangan diizinkan dalam
Islam, dan al-Qur menjelaskan hikmah peperangan itu ia berkata:

(39)
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“Orang-orang yang diperlakukan dengan tidak adil diperbolehkan melakukan
peperangan. Sesungguhnya Tuhan berkuasa untuk membantu mereka. Orang-orang
yang dikeluarkan dari kampung halaman mereka tanpa kebenaran, selain bahawa
mereka berkata : Tuhan kami adalah Allah! Kalau tidaklah kerana Tuhan menolak
sebahagian manusia dengan sebahagian yang lain, tentulah akan diruntuhkan kuil-
kuil, gereja-gereja, sinagoga-sinagoga dan masjid-masjid, di mana banyak sekali di
sebut nama Tuhan.”

(al-Hajj : 39-40)

Di dalam ayat itu disebutkan tempat-tempat peribadatan pendita,
orang Nasrani, orang Yahudi dan orang Islam. Sedangkan tempat
peribadatan orang Kristian dan Yahudi didahulukan menyebutkannya dari
masjid, untuk menegaskan agar jangan dilakukan pelanggaran terhadap
tempat-tempat peribadatan bukan Muslim itu, dan agar tempat itu dijaga
dengan sebaik-baiknya.

Lebih dari itu, toleransi itu juga mencakup pemberian penjagaan dan
keamanan untuk orang musyrik, yang tidak percaya kepada agama yang
diturunkan dari langit, selama ia lemah dan tidak mampu menyakiti kaum
Muslimin dan menggoda mereka agar mereka keluar dari agama Islam. Hal
ini dilakukan kerana mereka mempunyai alasan, iaitu kebodohan.

“Jika salah seorang dari orang musyrikin itu datang kepadamu terimalah ia dengan

baik, sampai ia mendengar kata-kata Allah. Kemudian hantarkan dia sampai ke
tempat yang aman. Hal itu dilakukan kerana mereka adalah golongan yang tidak
mengetahui.”

(at-Taubah : 6)

Ini merupakan puncak toleransi yang masih didambakan umat
manusia di banyak bahagian dunia. Cukuplah kalau kita ketahui bahawa di
seluruh bahagian dunia komunis, tidak ada tempat bagi orang yang tidak
percaya kepada komunisme, padahal komunisme itu hanyalah suatu ideologi
masyarakat saja dan bukan kepercayaan agama. Tempat pembuangan di
Siberia, berbagai macam penjara dan pembunuhan besar-besaran, semuanya.
itu disediakan bagi orang-orang yang tidak percaya akan Karl Marx, Lenin
dan Stalin, padahal semua mereka ini adalah manusia ciptaan Tuhan..

10
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Ia adalah revolusi menentang perbezaan kemasyarakatan dan sistem
kelas. Bagi para pemimpin Quraisy, semuanya dapat dilakukan selain dari
menghancurkan kebanggaan keturunan dan memuja-muja ketinggian
keturunan. Dalam pemikiran para pemimpin ini kepercayaan itu terasa tidak
masuk akal dan berhala-berhala mereka mentertawakan. Mereka tahu
bahawa apa yang diserukan Muhammad itu jauh lebih baik dibandingkan
dengan aqidah yang mereka miliki. Walaupun demikian mereka tetap
mempertahankan kepercayaan mereka dengan segala kekuatan. Kenapa?
Kerana apa yang diserukan Muhammad itu akan menghancurkan dominasi
mereka, kelainan mereka dan kebanggaan mereka akan nenek moyang serta
kekayaan yang mereka warisi yang melambangkan tingkat-tingkat
masyarakat dalam pengertiannya yang paling kejam.

Rombongan haji melakukan wuquf di Arafah dan melakukan
perjalanan ke Mina dan Mekkah dari sana. Sedangkan orang Quraisy
melakukan wuquf di Muzdalifah dan dari sana pula mereka memulai
perjalanan. Lalu Muhammad, yang juga termasuk salah seorang pemuka
Quraisy, melakukan wuquf di Arafah. Al-Qur'an memerintahkan orang

Quraisy:

“Dan mulailah perjalanan ke Mina dan Mekkah itu dari tempat di mana orang lain
memulainya”

(al-Bagarah: 199)

Ini dengan maksud untuk merealisasikan persamaan mutlak antara
semua manusia.

Seseorang laki-laki yang termasuk pemuka Quraisy merasa terlalu
bongkak untuk mengawinkan anak gadisnya atau saudara wanitanya dengan
seorang laki-laki Arab biasa saja. Lalu Muhammad yang juga salah seorang
pemuka Quraisy, mahu mengahwinkan puteri bapa saudaranya, Zainab binti
Jahsy, dengan budak yang telah dimerdekakannya, Zaid.

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan Aisyah r.a. ada seorang wanita
dari kalangan tinggi Bani Makhzum mencuri. Orang-orang Quraisy merasa
berkewajipan membantunya. Mereka berkata:

“Siapa di antara kamu yang dapat membicarakan persoalan ini dengan
Rasulullah s.a.w.?” Mereka menjawab “Siapakah lagi yang lebih berani dari Usamah
bin Zaid yang amat disayangi Rasulullah s.a.w.?” Lalu Usamah membicarakannya
dengan Rasulullah. Lalu beliau menjawab: “Apakah engkau minta keringanan dalam
persoalan hukuman Tuhan yang telah ditentukannya?”. Lalu beliau berpidato:

“Orang-orang sebelum kamu menjadi hancur kerana bila ada orang mulia
mencuri mereka biarkan saja. Kalau orang yang lemah mencuri mereka tegakkan
hukum. Demi Allah! Jika Fatimah binti Muhammad mencuri, akan saya potong
tangannya.”

11
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(Riwayat Bukhari dan Muslim)

Empat belas abad setelah Muhammad, umat manu sia masih tetap
mencari-cari dan mencuba dalam masa kenaikan yang sukar ini untuk
sampai ke ufuk dunia, yang memang telah dicapainya di alam kenyataan dan
realiti, tetapi belum di alam impian dan khayalan.

Ia merupakan revolusi dalam menentang keaniayaan, penyelewengan
dan kesewenang-wenangan. Revolusi yang telah melucuti para penguasa dan
sultan-sultan dari segala hak istimewa mereka, dari segala kekuasaan.
Sebabnya adalah kerana ia mengembalikan dalam persoalan hukum dan
perundang-undangan seluruhnya kepada Allah, dan mengembalikan seluruh
persoalan yang menyangkut dengan pemilihan orang yang akan
melaksanakan hukum dan perundang-undangan itu kepada rakyat.

Di sini kita harus berhenti sebentar untuk menyingkapkan kedalaman
jaminan-jaminan yang terdapat dalam sistem ini, yang tidak terdapat dalam
sistem mana pun. Mengambil seluruh hak untuk membuat hukum dan
undang-undang dari manusia dan mengembalikannya kepada Tuhan saja,
menjadikan bahawa tidak seorangpun dari manusia, tidak ada satu golongan
pun, atau suatu tingkat sosial pun, mendapat kesempatan untuk berbuat
sewenang-wenang terhadap orang lain. Tidak ada orang yang melaksanakan
undang-undang mendapat kesempatan untuk meninggikan diri terhadap
orang lain. Atau kesempatan bagi seseorang untuk meninggikan diri di atas
suatu kelompok, atau suatu lapis sosial di atas suatu lapis sosial. Hak untuk
menentukan hukum itu seluruhnya hanya kepunyaan Allah saja. Setiap
orang lain yang ingin membuat peraturan dan undang-undang harus
berdasarkan dan bersumber dari hu kum dan perundang yang telah
ditetapkan Tuhan. Allah adalah Tuhan semua orang. Jadi dalam masalah
hukum dan perundang ini tidak akan ada lagi pilih kasih terhadap seseorang,
suatu golongan atau suatu kalangan tertentu dalam masyarakat. Jika orang
melaksanakan suatu hukum, ia sama sekali tidak akan merasa bahawa ia
tunduk kepada kehendak seorang lain. Ia hanya tunduk kepada Allah, Tuhan
semua orang. Kerana itu semua kepala merasa sama tinggi, semua kegiatan
menjadi meningkat, kerana semua orang hanya tunduk kepada Allah saja.

Orang yang laksanakan hokum, tidak membuat hukum itu. Ia hanya
pelaksana. Haknya untuk melaksanakan hukum itu adalah berdasarkan
pemilihan rakyat. Kepatuhan yang diwajibkan kepadanya bukanlah
kepatuhan kepada dirinya peribadi, tetapi kepatuhan kepada hukum Allah
yang dilaksanakannya. Kerana ia melanggar hukum Allah ia tidak dipatuhi
lagi. Jika terjadi perselisihan pendapat antara dia dan rakyat dalam persoalan
melaksanakan hukum Allah ini maka yang menjadi pemisah adalah hukum
Allah itu sendiri:
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“Jika kamu berselisih mengenai sesuatu persoalan, maka kembalikanlah persoalan itu
kepada Allah dan RasulNya.”

(an-Nisa”: 59).

Kerana itu sistem yang dibawa Nabi Muhammad ini merupakan suatu
sistem yang unik di antara semua sistem yang pernah dikenal umat manusia
baik dahulu mahupun sekarang. Ia merupakan sistem yang unik dalam
merealisasikan persamaan yang mutlak dalam sistem hukum, dalam
menghancurkan setiap bekas-bekas berhala kekuasaan peribadi, atau
kekuasaan kelas, dalam dunia hukum dan perundang-undangan.

Mengenai keadilan dalam pelaksanaannya telah sampai kepada suatu
puncak yang sampai saat sekarang belum pernah dimimpikan orang,
jangankan akan mencuba atau mencapainya:

“Kalau kamu berkata, maka berkatalah dengan adil, walaupun mengenai seorang
anggota kerabat terdekat.”

(al-An’am: 152).

“Janganlah kebencian suatu golongan menjadikan kamu bertindak tidak adil.
Selalulah berlaku adil, kerana keadilan itu lebih dekat kepada ketaqwaan. Dan
takutlah kepada Allah.”

(al-Maidah: 8).

Jadi ia merupakan suatu keadilan mutlak yang timbangannya tidak
pernah dipengaruhi rasa sayang atau rasa benci sedangkan fondasinya tidak
pernah digoncang rasa kasih atau kebencian. Keadilan itu tidak pernah
dipengaruhi oleh rasa kekerabatan di antara orang-orang. Keadilan itu dapat
dinikmati oleh seluruh anggota umat Islam. Tidak ada perbezaan
berdasarkan kemuliaan atau keturunan, atau kerana harta atau kerana
wibawa. Keadilan ini juga dinikmati oleh bangsa-bangsa lain walaupun
antara mereka dan kaum Muslimin terdapat rasa kebencian. Ini merupakan
puncak keadilan yang belum pernah dicapai oleh undang-undang
internasional manapun sampai sekarang ini, dan juga belum sampai dicapai
oleh undang-undang dalam negeri manapun.

“Jika ada orang yang meragukan hal ini mereka dapat memperhatikan
bagaimana keadilan hanya untuk si kuat dan bukan untuk si lemah di antara
bangsa-bangsa. Perhatikanlah keadilan yang dicapai antara pihak-pihak yang
berperang. Kemudian cuba pula perhatikan keadilan orang kulit putih
terhadap kulit merah dan kulit hitam di Amerika Syarikat, serta keadilan
orang kulit putih terhadap orang kulit berwarna di Afrika Selatan.
Kenyataan-kenyataan ini dirasa sudah cukup dan tidak perlu dijelaskan lagi
kerana semua orang sekarang ini mengetahuinya.
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“Yang penting dalam keadilan Islam itu adalah bahawa semuanya itu
bukan hanya teori, tetapi telah mendapat kesempatan untuk dipraktikkan di
alam kenyataan. Kenyataan sejarah telah dapat memelihara contoh-contoh
yang cukup umum diketahui.”?

Ia adalah revolusi dalam menentang berhala perbudakan. Revolusi ini
telah mengangkat darjat budak dari tingkat benda atau tingkat binatang, ke
tingkat manusia. Inilah penjelasannya

“Perbudakan dahulunya adalah suatu sistem universal. Para budak di
Kerajaan Romawi diperlakukan dengan cara yang amat kejam. Siang hari
mereka dipekerjakan di ladang-ladang. Kalau hari telah malam mereka
dirantai, dan dimasukkan ke dalam kamar-kamar bawah tanah untuk tidur
malam. Mereka dijaga oleh pengawal-pengawal yang bertindak juga amat
kejam. Hukuman yang diberikan kepada mereka berada di antara dicambuk
dan disalib. Ini di samping tugas mereka untuk barang permainan
memuaskan hati orang-orang merdeka. Untuk itu diadakan pertandingan-
pertandingan yang kejam. Atau mereka disuruh berkelahi melawan singa.
Dan semuanya itu berlangsung dalam pesta-pesta yang amat digemari oleh
orang-orang yang merdeka”.?

Lalu Muhammad bin Abdullah s.a.w. datang. Ia berkata:

“Siapa yang membunuh budaknya akan kami bunuh pula. Siapa yang
memotong bahagian badan budaknya akan kami potong pula bahagian badannya.
Siapa yang mengembiri budaknya akan kami kembiri pula.”

(Riwayat Bukhari dan Muslim)
Ia berkata:

“Budak-budak itu adalah saudara-saudara yang dipercayakan Tuhan ke dalam
tanganmu. Siapa yang mendapat kepercayaan Tuhan memelihara saudaranya,
makanan mereka harus sama dengan makanmu. Pakaiannya harus sama dengan
pakaianmu. Jangan ia diberi pekerjaan yang terlalu berat. Siapa yang memberikan
pekerjaan terlalu berat maka ia akan dilaknati Tuhan.”

(Riwayat penulis Masabih as-Sunnah termasuk hadis sahih)
Abu Mas’ud al-Ansari r.a. berkata:

“Saya pernah memukul budak saya. Lalu di belakang saya dengar suatu
suara: "Ya Abu Mas'ud, Tuhan dapat memperlakukan kamu lebih kejam dari kamu
memperlakukan budak itu.” Lalu saya melihat ke belakang. Rupanya Rasulullah s.a.w.
Lalu saya berkata: 'Hai Rasulullah, budak ini saya merdekakan untuk mencari
keredhaan Allah’. Lalu Rasul berkata: ‘Kalau kamu tidak memerdekakannya, tentu
kamu akan dikelar api neraka dan akan dibakar api neraka.”

(Ibid)

! Dari buku Al- “Adalah, al-Ijtima’iyah fil-Islam (Keadilan Sosial dalam Islam), hal. 94-96.
2 Dari buku Dr. Rasyid Barawi, An-Nizham al-Jsytiraki (Sistem Sosialistis), hal. 18.
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Lalu kenapa Muhammad tidak menghapuskan perbudakan sekaligus,
dan semenjak dari saat pertama, maka persoalan itu adalah persoalan
keadaan kemasyarakatan dan kebiasaan antarabangsa, di mana di waktu itu
tawanan perang dijadikan budak, dan budak dipekerjakan. Keadaan sosial itu
memerlukan perubahan total dalam unsur-unsur dan hubungan-
hubungannya. Kebiasaan antarabangsa memerlukan adanya perjanjian-
perjanjian bersama. Islam sama sekali tidak pernah menganjurkan
perbudakan. Dalam al-Qur’an tidak terdapat sebuah ayat pun yang meminta
agar sistem perbudakan itu dijadikan suatu kebiasaan antarabangsaan. Jadi
harus ada waktu untuk memperbaiki sistem sejagat yang ada itu, untuk
memperbaiki sistem sejagat secara menyeluruh.

Islam telah memilih untuk mengeringkan sumber tempat berasalnya
perbudakan itu, sehingga pada akhirnya sistem itu akan hancur dengan
sendirinya, tanpa harus mengalami kegoncangan kemasyarakatan yang tidak
mungkin dikendalikan lagi. Islam mulai dengan mengeringkan sumber-
sumber dan mata air seluruh perbudakan, selain dari tawanan perang yang
dilakukan sesuai dengan hukumnya. Sebabnya adalah kerana di saat itu
masyarakat-masyarakat yang anti Islam menjadikan budak terhadap
tawanan-tawanan kaum Muslimin, sesuai dengan kebiasaan sejagat yang
berlaku di saat itu. Di waktu itu Islam tidak mempunyai kemampuan untuk
memaksa masyarakat-masyarakat itu bertindak menyalahi kebiasaan sejagat.
Jadi kalau sekiranya Islam membatalkan sistem perbudakan, tentulah hal ini
hanya akan terbatas pada tawanan-tawanan perang orang yang bukan Islam
yang ditawan oleh pasukan Islam. Sedangkan para tawanan yang berasal dari
kaum Muslimin akan tetap mengalami nasib buruk kerana perbudakan yang
tetap berlaku di pihak sana. Keadaan ini akan menjadikan bahawa orang-
orang yang bukan Islam merasa lebih bersemangat untuk menawan kaum
Muslimin. Untuk keadaan sistem kemasyarakatan yang ada di waktu itu al
Qur'an tidak pernah mengeluarkan teks untuk memperbudak tawanan
perang. Al-Qur’an hanya berkata:

“Kamu boleh membebaskan tawanan perang atau meminta wang tebusan sampai
peperangan selesai”

(Muhammad: 4).

Demikian pula al-Qur’an tidak menjelaskan agar tawanan perang itu
jangan diperbudak. Dengan demikian maka suatu negara yang Islam diberi
kebebasan untuk mengambil sikap terhadap tawanan perang yang jatuh ke
tangannya, sesuai dengan kepentingannya, dan perlakuan musuh-musuhnya
terhadapnya. Ia boleh menebus tawanan perang kalau disetujui kedua belah
pihak. Boleh pula dipertukarkan, dan boleh pula dijadikan budak terhadap
pihak yang memperbudak kaum Muslimin. Dengan begitu maka tidak akan
terjadi bahawa tawanan perang dan pihak kaum Muslimin saja yang menjadi
budak sedangkan tawanan perang dan pihak musuh menjadi orang-orang
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merdeka bebas. Hal ini berlangsung terus sampai dapat kesempatan bahawa
masalah ini dapat diatur dengan persetujuan bersama.

Maka dengan mengeringkan sumber perbudakan seluruhnya, selain
dari sumber yang berasal dari peperangan ini yang sebetulnya Islam tidak
ikut menentukannya, maka dengan demikian jumlah budak akan berkurang.
Jumlah budak yang telah sedikit inipun diusahakan Islam untuk
memerdekakannya hanya dengan kalau para budak itu telah menjadi
anggota umat Islam, dan memutuskan hubungannya dengan orang-orang
kafir yang memerangi Islam. Dalam Islam terdapat hak budak untuk
memperoleh bahagian yang jelas dalam ufti perang (jizyah), yang dibayarkan
untuk wang tebusan baginya yang dapat dipergunakannya untuk membeli
kemerdekaannya dari tuannya. Dan mulai dari saat itu, budak itu kembali
memperoleh kebebasan bekerjanya, kebebasan berusaha dan memiliki harta
benda. Upah yang diperolehnya dari pekerjaannya menjadi hak miliknya. Ia
boleh berkerja selain dari mengerjakan kepentingan tuannya, agar ia
memperoleh wang untuk menebus kemerdekaannya. Lalu ia mendapat
bahagian dari perbendaharaan negara, iaitu dari zakat. Di samping semuanya
itu, kaum Muslimin berkewajipan untuk membantu budak itu dengan harta
agar ia dapat memperoleh kemerdekaannya kembali. Hal ini di samping
hukuman beberapa perbuatan dosa yang harus ditebus dengan
memerdekakan budak, seperti membunuh orang secara tidak sengaja,
perbuatan melakukan zhihar terhadap isteri dan lain-lain sebagainya. Dan
dengan demikian maka perbudakan itu dapat hilang secara alami dengan
berlakunya waktu, kerana ia mempunyai akar yang dalam struktur
kemasyarakatan dan adat kebiasaan sejagat.?

Ia adalah revolusi dalam menentang berhala “laki-laki”. Memang,
berhala laki-laki dan kesewenang-wenangannya terhadap wanita. Revolusi
yang menetapkan bahawa wanita juga mempunyai hak-hak kemanusiaannya
dalam bentuk hukum yang tidak dapat dihapuskan dan dibalikkan. Ketika
beberapa rapat dan pertemuan diadakan di Rom untuk membicarakan
apakah wanita itu mempunyai jiwa atau tidak, maka al-Quran yang mulia
berkata:

“Maka Tuhan mereka memperkenankan do’a mereka: Aku tidak akan mensia-siakan
amal perbuatan salah seorang yang berbuat di antara kamu, baik laki-laki atau pun
wanita, kerana semua kamu adalah sama-sama anggota masyarakat”.

(Ali Imran: 195).

8 Dari buku Fi Zilal al-Qur’an, jilid 1I hal. 59-60
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“Laki-laki memperoleh sebahagian dari harta benda yang ditinggalkan kedua orang
ibu bapa dan kaum kerabat. Wanita memperoleh sebahagian dari harta benda yang
ditinggalkan kedua orang ibu-bapa dan kaum kerabat”.

(an-Nisa’: 7).

“Laki-laki memperoleh bahagian dari apa yang mereka usahakan. Wanita memperoleh
bahagian dari apa yang mereka usahakan.”

(an-Nisa’: 32).

Dengan demikian al-Qur’an telah menetapkan hak wanita dalam
kehidupan rohani dan dalam kehidupan material, dalam bentuk yang sama
dengan laki-laki, tanpa berfikir-fikir, tanpa ragu-ragu dan tanpa perbezaan
pendapat.

Rasulullah s.a.w. pernah berkata:

“Janda tidak boleh dinikahkan sebelum bermesyuarat dengannya. Gadis tidak
boleh dinikahkan sebelum memperoleh izinnya. Izinnya adalah diamnya”.

(Riwayat Bukhari dan Muslim)

Dengan demikian Islam telah menetapkan kebebasannya dalam
kehidupan peribadinya, kebebasannya dalam mencari teman hidupnya.

Muhammad s.a.w. sepanjang hidupnya telah menghancurkan berhala-
berhala: segala macam berhala, baik di dunia hati nurani mahupun di dunia
alam nyata. Dalam sejarahnya yang panjang itu, umat manusia belum pernah
mengenal seorang laki-laki lain, selain dari Muhammad s.a.w., yang pernah
menghancurkan berhala-berhala sebanyak yang dihancurkan laki-laki ini,
dan hal itu dilaksanakannya dalam jangka waktu yang amat pendek, pendek
sekali.
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KEMENANGAN MUHAMMAD IBN ABDULIAH

Berkumandangnya jutaan suara manusia, di belahan bumi bahagian
Timur dan bahagian Barat, yang selalu diulang-ulang baik di pertengahan
malam dan di kala siang hari: Tiada Tuhan selain Allah, Muhammad Pesuruh
Allah.

Berkumandangnya suara seperti ini selama empat belas abad lamanya,
tidak pernah diam dan tidak pernah bungkam dan tidak pernah berhenti.
Negara demi negara telah berganti. Keadaan demi keadaan telah bertukar.
Tetapi seruan yang abadi itu tetap tidak berubah, seruan yang telah tertanam
dalam hati nurani zaman.

Berkumandangnya suara-suara ini, adalah suatu bukti yang hidup,
bukti yang berbicara, tentang kemenangan Muhammad ibn Abdullah.

Kemenangan itu diperoleh bukan dalam pertempuran, bukan dalam
peperangan. Bukan menaklukkan kota Mekkah. Bukan memerintah seluruh
Jazirah Arabia. Bukan menundukkan kedua empayar Kisra dan Kaisar. Tetapi
ia adalah kemenangan universal yang telah masuk ke dalam tubuh
kehidupan, mengubah jalannya sejarah, menukar nasib alam dan terpateri
dalam hati nurani zaman.

Kemenangan ini adalah suatu kemenangan yang tidak dapat
dihilangkan oleh kelemahan seketika yang diderita umat Islam dalam suatu
waktu tertentu. Nilainya tidak akan pernah berkurang kerana lahirnya
falsafah dan mazhab-mazhab yang baru. Cahayanya tidak akan pernah redup
oleh menangnya suatu kelompok terhadap kelompok lain di suatu bahagian
dunia. Kerana akarnya terhunjam dalam pada alam semesta, tertanam dalam
hati nurani manusia, mengalir dalam saluran-saluran kehidupan.

Kemenangan yang buktinya terdapat dalam dirinya sendiri tidak
memerlukan bukti dan keterangan lagi.

Sekarang marilah kita mencuba mengetahui sebab-sebabnya dan cara-
caranya, agar kita dapat menggunakan sebab-sebab itu sekarang ini.

Tidak dapat diragukan lagi bahawa Allah menghendaki bahawa
Muhammad ibn Abdullah itu menang. Allah menghendaki bahawa agama
yang lurus ini berkuasa. Tetapi Allah tidak mahu kalau kemenangan itu
diperoleh dengan gampang saja. Allah tidak ingin menjadikan kemenangan
itu suatu mukjizat di mana tidak termasuk usaha manusia dan alat. Tetapi
Allah menghendaki bahawa kemenangan itu berupa hasil yang wajar dari
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usaha dan perjuangan Rasulullah s.a.w.. Merupakan kesan yang logik dari
pengorbanan beliau dan pengorbanan para sahabatnya.

Orang yang ingin mengetahui bagaimana kemenangan Rasul, dan
bagaimana kemenangan Islam, maka ia hendaklah mempelajarinya dalam
diri peribadinya, dalam tingkah lakunya, dalam sejarahnya dan dalam
perjuangannya. Dengan begitu ia akan tahu bahawa jalan kemenangan itu
jelas tanda-tandanya. Cara-caranya terdapat lengkap. Sebab-sebabnya jelas.
Siapa yang ingin untuk mencapai kemenangan di masa mana saja dan di
tempat mana saja, dapat menjadikan suri teladan pada diri Rasul s.a.w. itu
sendiri.,

Muhammad ibn Abdullah telah menang. Kemenangannya itu
mempunyai tiga unsur, di mana tersimpan seluruh persyaratan-
persyaratannya.

Muhammad ibn Abdullah telah menang, ketika para pemimpin
Quraisy datang kepada bapa saudaranya Abu Talib untuk bertukar pendapat.
Mereka meminta kepadanya untuk menawarkan kepada anak saudaranya,
yang agamanya telah menggelisahkan mereka, mengacaukan adat kebiasaan
mereka dan menggoncang dasar-dasar kepercayaan mereka. Mereka
meminta agar Muhammad diam tentang mereka, tentang agama mereka.
Untuk itu Muhammad boleh meminta apa yang dikehendakinya. Kalau
mahu wang akan diberi. Kalau mahu kekuasaan akan diberi kekuasaan. Ia
boleh memperlakukan mereka sekehendak hatinya.

Muhammad ibn Abdullah telah menang, ketika ia mengucapkan di
telinga mereka dan di telinga zaman, perkataannya yang abadi, yang timbul
dari sumber-sumber keimanan:

“Demi Allah, hai bapa saudaraku! Jika mereka meletakkan matahari di
kananku dan bulan di kiriku, dengan maksud agar meninggalkan persoalan ini, saya
tidak akan melakukannya, sampai Allah menjelaskannya atau saya hancur dalam
melaksanakannya.”

(Al-Hadith)

Ya Allah! Demikian hebatnya sampai menggoncangkan badan.
Alangkah hebatnya gambaran alam semesta yang agung. Jika mereka
meletakkan matahari di kananku dan bulan di kiriku. Bayangkan seperti ini
terambil hati nurani alam semesta itu sendiri, bukan dari khayalan seorang
manusia. Gambaran seperti ini adalah gambaran yang ditimbulkan keimanan
yang mutlak dari lubuk dasar perasaan.

Semenjak dari saat itu, Muhammad ibn Abdullah telah menang. Ia
telah menggoncang perasaan Quraisy dengan goncangan yang
menjadikannya tidak dapat tegak dengan kukuh kembali. Itulah keimanan,
kekuatan yang tidak dapat dikalahkan oleh apa saja di atas bumi, bila ia kalau
telah tertanam dalam perasaan seorang manusia.

Muhammad ibn Abdullah telah menang ketika ia telah berhasil
menjadikan para sahabatnya r.a. gambaran hidup dari keimanannya, iaitu
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makan makanan dan berjalan di pasar-pasar. la telah menang semenjak dari
hari di mana ia telah membentuk masing-masing sahabatnya itu menjadi
sebuah al-Qur'an hidup yang berjalan di atas permukaan bumi. Ia telah
menang mulai dari hari ia menjadikan setiap peribadi menjadi contoh yang
melambangkan Islam. Orang melihat kepadanya dan orang melihat Islam itu
sendiri.

Teks-teks agama saja tidak dapat membuat sesuatu. Buku al-Qur’an
tidak dapat bertindak untuk membentuk seorang laki-laki. Prinsip-prinsip
saja tidak akan hidup, sampai ia berbentuk tingkah laku.

Kerana itu Muhammad telah menjadikan sebagai tujuannya yang
pertama adalah membentuk laki-laki, bukan memberikan pidato-pidato,
membentuk hati nurani dan bukan menyusun pidato-pidato, membentuk
suatu umat, bukan mengadakan suatu falsafah. Gagasan itu sendiri telah
dijamin oleh al-Qur’an yang mulia. Tugas Muhammad s.a.w. bukanlah untuk
mengubah gagasan saja menjadi orang-orang yang dapat diraba tangan dan
dilihat mata.

Tatkala orang-orang ini telah berjalan di dunia baagian Barat dan di
dunia bahagian Timur, pada diri mereka itu orang melihat budi pekerti baru
yang belum pernah dialami umat manusia, kerana mereka itu merupakan
terjemahan hidup dari suatu gagasan yang belum pernah dialami umat
manusia sebelumnya. Di waktu itulah manusia mulai percaya kepada
gagasan itu, kerana ia percaya kepada laki-laki yang melambangkan gagasan
itu. Mereka maju ke depan merealisasikan gagasan itu dalam diri mereka
dengan mengikuti contoh yang telah ada, dan mereka menempuh jalan yang
sama.

Gagasan saja tidak dapat hidup. Walaupun ia hidup, ia tidak akan
dapat mendorong manusia satu langkahpun ke depan. Setiap gagasan yang
hidup akan terlambang dalam diri seorang manusia yang hidup. Tiap
gagasan yang berkarya dapat berubah menjadi suatu gerakan kemanusiaan.

Muhammad ibn Abdullah telah menang, mulai dari hari di mana
gagasan Islam itu membentuk peribadi-peribadi, keimanan mereka kepada
Islam telah berubah menjadi amal perbuatan, dan dicetak dalam buku-buku
berpuluh-puluh buah, lalu beratus-ratus, kemudian beribu-ribu. Tetapi bukan
dicetak dalam bentuk tinta di atas kertas. la dicetak dengan cahaya di atas
lembaran kalbu. Lalu dilepaskannya agar lembaran-lembaran itu dapat
bergaul dengan manusia, memberi dan mengambil dari manusia, dan ia
mengatakan dengan perbuatan dan amal, apa itu Islam yang telah dibawa
Muhammad ibn Abdullah dari sisi Allah.

Dan akhirnya, Muhammad ibn Abdullah telah menang, pada saat ia
menjadikan hukum Islam itu suatu sistem yang mengatur kehidupan, yang
mengendalikan masyarakat, dan mengatur hubungan antara manusia, dan
menguasai baik nasib manusia mahupun benda-benda.
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Islam adalah suatu kepercayaan yang menimbulkan hukum. Di atas
hukum itu berdiri sistem. Dari agidah, hukum dan sistem terbentuklah pohon
Islam. Sebagaimana halnya dengan setiap pohon kayu, maka dia terdiri dari
akar, batang dan buah.

Buah dan batang tidak akan ada tanpa akar yang menghunjam di
dalam bumi. Akar tidak ada gunanya tanpa batang. Dan batang tidak akan
ada gunanya kalau tidak menghasilkan buah untuk dimakan, untuk
kepentingan kehidupan.

Kerana itu Islam merasa perlu agar supaya hukum itu menjadi
peraturan kehidupan: “Siapa yang tidak berhukum dengan apa yang telah
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang engkar.”

Kerana itu, mitos yang mengatakan bahawa agama dan negara adalah
dua hal yang terpisah, tidak terdapat dalam Islam. Negara tidak bisa ada
tanpa agama, dan agama tidak bisa ada tanpa hukum dan sistem.

Dari semenjak hari pertama didirikannya negara Islam, maka
hukum Islamlah yang memerintah negara ini. Dan orang yang
mengeluarkan hukum Islam itulah yang melaksanakan pemerintahannya.

Negara Islam itu telah dimulai semenjak kaum Muslimin itu baru
berupa sekumpulan kecil manusia, yang sanggup mempertahankan diri
terhadap permusuhan, dan sanggup pula memelihara diri terhadap godaan
untuk menyeleweng dari agama Allah, dan bahawa mereka berkumpul
dalam sebidang tanah yang dilindungi oleh bendera Islam.

Ketika itulah Islam berubah menjadi suatu sistem kemasyarakatan
yang mengatur hubungan antara kaum Muslimin. Ia berubah menjadi suatu
sistem sejagat di mana atas dasarnya orang Islam bergaul dengan orang-
orang lain.

Kemudian Islam merembes ke segenap penjuru dunia, dan ke
manapun ia sampai, ia selalu membawa aqgidahnya, hukumnya dan
sistemnya. Siapa yang ingin memeluk agidahnya boleh masuk Islam. Siapa
yang tidak mahu masuk, maka: “Tidak ada paksaan dalam agama,” tetapi
hukum dan sistem Islam selalu melindungi setiap bumi yang dimasukinya.
Manusia mendapati di dalamnya suatu bentuk keadilan yang belum pernah
dikenal umat manusia sebelumnya. Orang menjumpai di dalamnya kebajikan
yang belum pernah dirasakan umat manusia sebelumnya. Ketika itu
masuklah orang ke dalam agama Allah beramai-ramai dan ketika itu
terwujudlah janji Allah yang telah diberikannya kepada rasulNya:

2 (1)
€)
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“Ketika datang pertolongan Allah dan kemenangan. Kamu lihat manusia masuk ke
dalam agama Allah berbondong-bondong. Maka bertasbihlah memuji Tuhanmu, dan
meminta ampunlah kepadanya. Ia sesungguhnya amat menerima taubat.”

(An-Nasr: 1-3)

Islam menang kerana agidah kepercayaannya telah diterjemahkan
menjadi hukum. Dan hukum ini mengadakan suatu sistem yang
menggoncangkan perasaan manusia, dan memberikan ketenteraman kepada
hati seluruh penduduk bumi.

Ketika itulah Muhammad ibn Abdullah menang. Kerana ia telah
melaksanakan hukum Allah sesuai dengan apa yang dikehendaki Allah.

Itulah yang menjadi unsur-unsur kemenangan abadi dalam hati nurani
alam semesta itu, yang akarnya terhunjam dalam kehidupan.

Itulah yang dikumandangkan oleh jutaan suara di dunia belahan Barat
dan di dunia belahan Timur. Itulah yang didendangkan oleh jutaan bibir
manusia.

Unsur-unsur ini adalah unsur-unsur yang alami, logik dan realistik.
Unsur-unsur ini dimiliki oleh kita kaum Muslimin ini, di setiap generasi dan
di setiap masa. Unsur-unsur ini ada di dalam tangan kita, yang dapat kita
cuba dan kita usahakan. Dengan unsur-unsur itu, kita dapat sampai kepada
kemenangan, yang telah dijanjikan Tuhan bagi setiap orang yang
menolongnya:

(40)

“Dan sungguh pasti Allah akan menolong orang yang menolongNya. Sesungguhnya

Allah kuat dan berkuasa. Mereka yang kalau kami beri kekuasaan di atas dunia,
mereka mendirikan solat, membayarkan zakat, menyuruh melakukan kebaikan dan
melarang mengerjakan kejahatan. Dan kepada Tuhanlah kembalinya akibat segala
sesuatunya.”

(Al-Hajj: 40-41)
Maha benar Allah Yang Maha Agung.
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ISLAM BERJUANG

Orang-orang yang berpendapat bahawa setiap prinsip manapun yang
dikenal umat manusia dalam sejarahnya yang panjang, mungkin untuk
berjuang menentang segala macam keaniayaan, sebagaimana perjuangan
yang telah dilakukan Islam, atau dapat berdiri di samping orang-orang yang
teraniaya semuanya sebagaimana yang telah dilakukan Islam, atau dapat
berteriak di depan muka para tirani dan dictator-diktator yang sombong
sebagaimana yang telah dilakukan oleh Islam, maka orang yang berpendapat
begini amat tersalah, atau amat tergoda, atau amat tidak mengerti akan Islam.

Orang yang berpendapat bahawa mereka itu orang Islam, tetapi
mereka tidak berjuang menentang keaniayaan dengan segala bentuknya,
tidak mempertahankan orang-orang yang teraniaya dengan sebaik-baiknya
dan tidak berteriak di depan muka para tirani dan diktator, orang yang
berpendapat begini amat tersalah sekali, atau mereka itu amat munafik, atau
amat tidak mengerti akan Islam.

Dan selanjutnya.

Inti Islam itu adalah gerakan pembebasan. Mulai dari hati nurani
orang-perseorang dan berakhir di samudera kelompok manusia. Islam tidak
pernah menghidupkan sebuah hati, kemudian hati itu dibiarkannya
menyerah tunduk kepada suatu kekuasaan di atas permukaan bumi, selain
daripada kekuasaan Tuhan Yang Satu dan Maha Perkasa. Islam tidak pernah
membangkitkan sebuah hati, lalu dibiarkannya hati itu sabar tidak bergerak
dalam menghadapi keaniayaan dalam segala macam bentuknya, baik
keaniayaan ini terjadi terhadap dirinya, atau terjadi terhadap sekelompok
manusia di bahagian dunia manapun saja, dan di bawah penguasa manapun
juga.

Jika anda melihat keaniayaan terjadi, bila anda mendengar orang-
orang yang teraniaya menjerit, lalu anda tidak menemui umat Islam ada di
sana untuk menentang ketidakadilan itu, menghancurkan orang yang aniaya
itu, maka anda boleh langsung curiga apakah umat Islam itu ada atau tidak.
Tidak mungkin hati-hati yang menyandang Islam sebagai aqidahnya, akan
rela untuk menerima ketidakadilan sebagai sistemnya, atau rela dengan
penjara sebagai hukumnya.

Masalahnya. Islam itu ada atau tidak ada. Kalau Islam itu ada maka ini
bererti perjuangan yang tidak akan berhenti-henti, jihad yang tidak putus-
putusnya, mencari syahid demi untuk menegakkan kebenaran. keadilan dan
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persamaan. Kalau Islam tidak ada, maka di waktu itu yang terdengar adalah
bisikan do’a-do’a, bunyi tasbih yang dipegang di tangan, jimat-jimat dengan
do’a perlindungan, berserah diri dengan harapan langit akan menghujankan
rezeki dan kebaikan ke atas bumi, menghujankan kemerdekaan dan keadilan.
Langit tidak pernah menghujankan hal-hal seperti ini. Tuhan tidak akan
menolong suatu kelompok manusia yang tidak mahu menolong diri sendiri,
orang yang tidak percaya kepada keluarganya sendiri, dan tidak menjalankan
hukum Tuhan tentang jihad dan perjuangan:

“Allah tidak akan mengubah nasib suatu bangsa, sampai bangsa itu mengubah
nasibnya sendiri.”

(Ar-Rad: 11)

Islam adalah aqgidah revolusioner yang aktif. Dengan erti: kalau ia
menyentuh hati manusia dengan cara yang benar, maka dalam hati itu akan
terjadi suatu revolusi: revolusi dalam konsepsi, revolusi dalam perasaan,
revolusi dalam cara menjalani kehidupan, dan hubungan individu dan
kelompok. Revolusi yang berdasarkan persamaan mutlak antara seluruh
umat manusia. Seorang tidak lebih baik dari yang lainnya selain dengan
taqwa. Berdasarkan kehormatan manusia yang tidak meninggalkan seorang
makhlukpun di atas dunia, tidak suatu kejadian pun, dan tidak suatu nilai
pun. Revolusi itu berdasarkan keadilan mutlak, yang tidak dapat
membiarkan ketidak-adilan dan siapapun juga, dan tidak dapat merelakan
ketidakadilan terhadap siapapun juga. Baru saja manusia merasakan
kehangatan aqgidah ini, ia akan maju ke depan untuk merealisasikannya
dalam alam nyata dengan seluruh jiwanya. la tidak tahan untuk bersabar,
untuk tinggal diam, untuk tenang-tenang saja, sampai ia benar-benar telah
menyelesaikan realisasinya di alam nyata. Inilah pengertiannya bahawa Islam
itu suatu aqidah revolusioner yang aktif-dinamis.

Orang-orang yang benar-benar beriman kepada Allah adalah orang-
orang yang berjihad di jalan Allah dengan sungguh-sungguh, kemudian
mereka orang-orang yang berjuang untuk menegakkan kalimat Allah yang
tinggi. Kalimat Allah diatas bumi ini tidak akan dapat tertegak, selain kalau
ketidakadilan dan keaniayaan telah dihilangkan daripadanya, sampai seluruh
manusia itu memperoleh persamaan seperti gigi sisir, di mana tidak ada salah
seorangpun yang lebih dari orang lain selain kerana ketagwaan.

Orang-orang yang melihat ketidak-adilan di sepanjang jalan, dan
bertemu dengan kesewenang-wenangan di setiap saat, dan mereka tidak
menggerakkan tangan mahupun lidah, padahal mereka itu mampu untuk
menggerakkan tangan dan lidah, mereka ini adalah orang-orang yang hatinya
tidak digugat oleh Islam. Jika hatinya tergugat oleh Islam tentulah mereka
akan berubah menjadi para mujahidin yang berjuang mulai dari saat api yang
suci itu menyentuh hati-hati yang rasional dan menyalakannya, dan
mendorongnya dengan dorongan yang kuat ke medan perjuangan.
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Jika seandainya jiwa nasionalisme mampu ia dorong kita sekarang ini
untuk berjuang menentang penjajahan yang dibenci itu, jika seandainya jiwa
kemasyarakatan mampu mendorong kita hari ini untuk berjuang menentang
kaum feudal yang tidak berbudi dan kapitalisme yang memeras, jika
seandainya jiwa kebebasan individu mampu untuk mendorong kita sekarang
ini untuk berjuang menentang diktator yang melampaui batas dan ketidak-
adilan yang congkak, maka jiwa Islam mengumpulkan penjajahan,
feudalisme dan kediktatoran di bawah sebuah nama, iaitu: ketidakadilan.
Jiwa Islam mendorong kita semua untuk memerangi segalanya itu, tanpa
tikir-fikir dan tanpa ragu-ragu, tanpa pembicaraan lagi dan tanpa di beza-
bezakan lagi. Itulah salah satu ciri Islam yang besar di bidang perjuangan
manusia untuk menegakkan kemerdekaan, keadilan dan kehormatan.

Seorang Islam yang telah merasakan jiwa Islam dengan hatinya, tidak
mungkin akan memberikan pertolongan kepada pihak penjajah, atau
memberikan bantuan kepada mereka, atau berdamai dengan mereka agak
seharipun, atau berhenti berjuang melawan mereka baik secara sembunyi-
sembunyi atau secara terang terangan. Pertama-tama ia akan menjadi
pengkhianat bagi agamanya, sebelum menjadi pengkhianat terhadap tanah
airnya, terhadap bangsanya dan terhadap kehormatan dirinya. Setiap orang
yang tidak merasakan adanya rasa permusuhan dan kebencian terhadap
kaum penjajah dan tidak melakukan perjuangan menentang mereka sekuat
tenaga, adalah pengkhianat. Lalu bagaimana dengan orang vyang
mengadakan perjanjian persahabatan dengan mereka? Bagaimana dengan
orang yang mengadakan persekutuan abadi dengan mereka? Bagaimana
dengan orang yang memberikan bantuan kepada mereka baik di zaman
damai mahupun di zaman perang? Bagaimana dengan orang yang
membantu mereka dengan makanan sedangkan bangsanya sendiri
kelaparan? Bagaimana dengan orang yang melindungi dan menutup-nutupi
mereka?

Seorang Islam yang merasakan jiwa Islam dengan hatinya tidak
mungkin akan membiarkan kaum feudal yang tidak bermoral dan kaum
berwang yang menindas itu berada dalam keamanan dan ketenteraman. Ila
akan membukakan perbuatan mereka yang tidak bermalu. Ia akan
menjelaskan kejelekan-kejelekan mereka. Ia akan berteriak di depan muka
mereka yang tidak bermalu itu. Ia akan berjuang menentang mereka dengan
tangan, dengan lidah dan dengan hati, dengan segala cara yang dapat
dilakukannya. Setiap hari yang dilaluinya tanpa perjuangan, setiap saat yang
dilaluinya tanpa pergelutan, dan setiap detik yang dilaluinya tanpa karya
nyata, dianggapnya sebagai dosa yang menggoncang hati nuraninya sebagai
kesalahan yang membebani perasaannya, sebagai suatu perbuatan jenayah
yang hanya dapat dihapuskan dengan perjuangan penuh dorongan, penuh
kehangatan, penuh tolakan.

Setiap orang Islam yang merasakan Islam dengan hatinya tidak akan
mungkin membiarkan diktator yang aniaya serta penguasa zalim yang tidak
bermalu bergerak di atas permukaan bumi, menjadikan manusia budak

25



Beberapa Studi Tentang Islam

beliannya, padahal tiap-tiap manusia dilahirkan oleh ibunya sebagai orang
yang merdeka. Tetapi orang Islam itu akan maju ke depan dengan jiwa dan
hartanya, untuk memperkenankan seruan Tuhannya yang menciptakannya
dan memberi rezeki kepadanya:

“Kenapa kamu tidak berjuang di jalan Allah dan untuk kepentingan orang-orang
yang tertindas, yang terdiri dari laki-laki, wanita dan anak-anak kecil, yang berkata:
Wahai Tuhan Kami! Keluarkanlah kami dari negara yang penduduknya aniaya ini.
Berikanlah kepada kami seorang penolong dari sisiMu. Berikanlah kepada kami
seorang pembantu dan sisiMu.”

(An-Nisa’: 75)

Jadilah seorang Islam. Ini telah cukup untuk mendorongmu berjuang
menentang penjajahan dengan berani, mati-matian, penuh pengorbanan dan
kepahlawanan. Kalau anda tidak dapat melakukannya, cubalah periksa
hatimu. Barangkali hati itu telah tertipu tentang hakikat imanmu. Kalau tidak
begitu, alangkah sabarnya anda, kerana tidak berjuang menentang
penjajahan.

Jadilah seorang Islam. Ini saja telah cukup untuk mendorong anda
berjuang melawan segala bentuk ketidakadilan sosial, suatu perjuangan yang
dilakukan dengan terus-terang, penuh semangat, penuh dorongan. Kalau
anda tidak melakukan hal ini cubalah periksa hatimu. Mungkin hati itu telah
tertipu tentang hakikat imanmu. Kalau tidak begitu, kenapa anda menjadi
demikian teganya untuk tidak berjuang melawan. pencabulan hak?

Jadilah seorang Islam. Ini saja telah cukup untuk mendorong maju ke
depan berjuang melawan ketidakadilan, dengan tekad yang teguh tanpa
memperdulikan kekuatan-kekuatan lawan yang hanya berupa kekuatan lalat,
tetapi oleh orang-orang lemah dikira merupakan halangan besar. Kalau anda
tidak melakukan hal ini, cubalah periksa hatimu, mungkin ia telah tertipu
tentang hakikat imanmu. Kalau tidak begitu, kenapa anda menjadi demikian
sabarnya dan teganya untuk tidak berjuang menentang ketidak-adilan?

Semua prinsip yang terdapat di atas dunia ini, semua jalan pemikiran
yang terdapat di atas dunia ini, akan mengambil jalan yang berbeza-beza,
masing-masingnya mencari bidangnya sendiri-sendiri, untuk merealisasikan
keadilan, kebenaran dan kemerdekaan. Tetapi Islam berjuang di segala
bidang itu. Ia mencakup seluruh gerakan pembebasan. Ia menggerakkan
seluruh pejuang.
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Kalau orang-orang yang mempunyai prinsip dan jalan pemikiran
mendasarkan kekuatannya kepada kekuatan dunia yang cepat hilang, Islam
mendasarkan kekuatannya kepada kekuatan azali dan abadi. Orang orang
Islam melakukan perjuangan dengan hati yang penuh rindu untuk mencapai
syahid di bumi, agar ia beroleh kehidupan di langit:

“Sesungquhnya Allah telah membeli jiwa dan harta orang-orang yang beriman,
dengan janji bahawa mereka itu akan mendapat syurga. Mereka berjuang di jalan
Allah. Mereka membunuh dan terbunuh. Ini adalah suatu janji yang benar yang

terdapat dalam Taurat, Injil dan al-Qur’an. Dan siapakah yang lebih memenuhi janji
dari Allah?”

(At-Taubah: 111)
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HAKIKAT KEMENANGAN ISLAM

Kadang-kadang terfikir olehku, bahawa hakikat, motivasi dan tujuan
sesungguhnya dari kemenangan Islam, bukan saja tidak diketahui oleh
orang-orang Barat, yang mengira bahawa kemenangan Islam itu hanyalah
persoalan gerakan pedang, perpindahan jenis manusia, dan kemajuan yang
didorong oleh jiwa rakus, tetapi hal itu juga tidak diketahui oleh kebanyakan
kaum Muslimin sendiri, iaitu orang-orang yang menyangka bahawa
perluasan daerah kekuasaan saja dalam kemenangan Islam itu telah
merupakan keuntungan bagi Islam, telah merupakan tindakan yang penuh
jasa bagi pejuang-pejuang Islam di setiap masa.

Orang Barat dan orang Islam yang berpendirian seperti itu sama saja.
Mereka sama jauhnya dari pengenalan sebenarnya tentang hakikat
kemenangan Islam, serta motivasi dan tujuan sebenarnya. Kiranya baiklah
kalau kita memperbaiki gambaran yang telah dipalsukan atau dirosak, bukan
saja tentang kemenangan-kemenangan Islam itu saja, tetapi juga tentang
pemikiran Islam itu sendiri pada akhirnya.

Allah berkata:

“Tidak boleh ada paksaan dalam agama. Yang benar itu telah jelas berbeza dari yang
tidak benar.”

(Al-Bagarah: 256)
Allah berkata:

“Hai manusia! Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang wanita, dan Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku suku,
agar kamu saling berkenalan.”

(Al-Hujurat: 13)
Rasulullah s.a.w. pernah ditanya orang;:

Orang yang berjuang untuk mencari harta rampasan, orang yang
berjuang untuk mencari keharuman nama, orang yang berjuang agar
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dikagumi orang, manakah di antara mereka yang berjuang di jalan Allah?
Beliau menjawab:

“Siapa yang berjuang untuk menegakkan kalimat Allah yang tinggi, Ia
berjuang di jalan Allah.”

(Hadith riwayat Bukhari)

Ketiga teks agama yang terdiri dari ayat al-Qur’an dan Hadis Nabi itu
menyingkapkan kepada kita hakikat peperangan dalam Islam dan hakikat
kemenangan Islam secara ringkas.

Islam mengesampingkan sama sekali dari segala pertimbangannya
adanya perang yang dilakukan, atau kemenangan yang dicapai, dengan
tuyjuan untuk memaksa orang masuk ke dalam agama Islam. Dengan
demikian maka Islam mengesampingkan segala bentuk peperangan dan
kemenangan yang dikobarkan oleh semangat kefanatikan agama dalam
pengertian seperti ini. Peperangan seperti inilah yang telah menyeret dunia
kepada bencana, bukan saja dengan perang salibnya yang terkenal itu, bukan
saja dalam penindasan yang dilakukan orang Sepanyol terhadap orang-orang
Islam di Andalusia, tetapi juga terjadi di banyak bahagian dunia, di banyak
bahagian sejarah. Umat manusia sampai saat ini masih tetap merasakan pahit
getirnya, walaupun peperangan seperti itu bersembunyi di bawah judul-
judul lain, selain judul kefanatikan agama.

Islam mengesampingkan dari perhitungannya bahawa peperangan
dilancarkan, atau kemenangan dicapai, dengan maksud agar suatu bangsa
atau rupa bentuk manusia berkuasa. Manusia telah dijadikan berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku untuk saling mengenal, bukan untuk saling
berbunuhan, bukan wuntuk saling menguasai. Kerana itu Islam
mengesampingkan segala bentuk peperangan dan kemenangan yang
dikobarkan oleh kefanatikan nasional, warna kulit atau bahasa. Keadaan
seperti ini masih dirasakan oleh dunia buahnya yang amat pahit, bahkan di
masa moden sekarang ini, iaitu suatu masa yang menurut para pemimpin
adalah masa yang berkebudayaan, dan telah dapat meninggikan diri di atas
motif-motif kesukuan.

Demikian pula, Islam mengesampingkan dari perhitungannya bahawa
suatu peperangan dilancarkan, atau kemenangan diperoleh, dengan maksud
untuk mencari keuntungan material. Kerana itu Islam mengesampingkan
semua bentuk kemenangan kolonialis, yang di belakangnya tersembunyi
kerakusan-kerakusan ekonomi, seperti maksud untuk mencarikan pasaran
untuk produksinya atau untuk mendapatkan bahan baku, atau untuk
mengeksploitasi sumber-sumber alam, atau untuk mendapatkan tempat-
tempat strategik dan kepentingan-kepenting an ketenteraan. Peperangan
seperti inilah yang masih tetap dirasakan malpetakanya sampai sekarang ini
oleh umat manusia. Tetapi hal inilah yang menjadi dasar dan peradaban
Barat sekarang ini, kerana hal ini merupakan salah satu unsur pokoknya.

Akhirnya, Islam menjauhkan dari segala pertimbangannya, bahawa
perang dilancarkan, atau kemenangan dicapai. dengan maksud untuk
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memperoleh kemegahan peribadi untuk raja-raja dan para pemimpin, atau
untuk memuaskan nafsu-nafsu untuk mencapai ketinggian, kekuasaan dan
kebenaran, yang menguasai tokoh-tokoh itu, sehingga mereka sampai hati
mengorbankan rakyat, agar mahkotanya mendapat tambahan sebuah
bintang, atau dadanya dihiasi oleh sebuah bintang lagi.

Dari sini menjadi jelaslah adanya satu motivasi yang merupakan
tujuan satu-satunya dari kemenangan Islam, iaitu perkataan yang telah
diucapkan oleh Rasulullah s.a.w.:

“Siapa yang berjuang untuk ketinggian kalimat Tuhan yang tinggi, ialah
yang berjuang di jalan Allah.”

(Hadith riwayat Bukhari dan Muslim)

Jadi inilah gagasan yang hendak disebarluaskan dan direalisasikan:
untuk meninggikan kalimat Allah yang tinggi. Apakah yang dimaksud
dengan kalimat Allah dalam hubungan ini? Apakah hakikatnya? Apakah
batas-batasnya? Kita harus mengetahui hakikat dan batas-batas gagasan ini,
agar kita dapat mengetahui hakikat kemenangan Islam dan agar kita menge
tahui perbezaan antara kemenangan Islam itu dan kemenangan tentera lain.
Selanjutnya agar kita dapat memahami bahawa kemenangan Islam itu adalah
dalam batas-batas gagasan Islam. Kalau tidak begitu, maka kemenangan
Islam itu tidak ada, walau pun dicapai oleh tangan orang-orang Islam.

Allah berkata:

4 “”

“Agama menurut pandangan Allah adalah Islam.
selain dari Islam, tidak akan diterima daripadanya.”

Siapa yang mencari agama

(Ali-Imran: 19)

Jadi realisasi kalimat Allah dan menjadikannya tinggi mengandungi
pengertian menjadikan Islam itu kepunyaan Allah, iaitu agama seluruh umat
manusia. Islam bagi Allah secara mutlak bererti mengikhlaskan hati bagi
Allah saja, bukan untuk yang lain. Teori Islam menganggap bahawa semua
Rasul dalam pengertian ini telah datang dengan Islam. Semua risalah berdiri
atas dasar Islam. Muhammad s.a.w. hanya datang dengan Islam dalam
bentuknya yang terakhir yang telah disukai Allah untuk seluruh umat
manusia. Al-Qur ‘an itu diturunkan hanyalah: “untuk membenarkan kitab
yang telah diturunkan sebelumnya dan untuk menjaganya.” Kerana itu
sepantasnya kalau seluruh manusia kembali kepada Islam, sehingga dapat
direalisasikan kalimat Allah di atas dunia, dan kalimat Allah itu menjadi
tinggi. Inilah salah satu pengertian kalimat Allah dalam hubungan ini.

Tetapi prinsip yang digunakan agar semua manusia kembali kepada
agama yang terakhir ini tidak boleh keluar dari kaedah pokok yang telah
ditetapkannya: “Tidak boleh ada paksaan dalam agama.” Yang diminta dari
Rasul Islam dan para pemeluknya adalah agar mereka mencuba memberikan
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petunjuk kepada manusia, dengan jalan melakukan seruan secara lemah
lembut dan pelajaran yang baik:

“Serulah kepada jalan Tuhanmu dengan bijaksana dan pelajaran yang baik, dan
berdebatlah dengan mereka dengan cara yang sebaik-baiknya.”

(An-Nahl: 125)

Kalau ada sesuatu kekuatan materialistik yang menghambat da’wah
yang bersifat damai ini maka baru dalam keadaan ini boleh mengangkat
senjata, demi untuk mempertahankan kebebasan da’wah. Demikian pula
kalau kekuatan itu mencuba menghalangi orang-orang yang telah mahu
mendengarkan himbauan da’wah, agar orang tidak masuk agama yang telah
mereka pilih dengan kehendak yang bebas. Ini adalah dalam rangka
menegakkan kebebasan beragama:

“Perangilah mereka sampai fitnah tidak terdapat lagi.”
(Al-Bagarah: 193)

Dalam keadaan seperti ini tampak jelas erti peperangan menegakkan
kalimat Allah yang tinggi. Kalimat Allah di sini bererti kebebasan berda’wah
dan kebebasan beragama. Setiap kekuatan materialistik yang menghambat
kedua kebebasan ini atau salah satunya, adalah kekuatan agresif yang
menentang kalimat Allah yang telah memberikan kemuliaan kepada
manusia, yang menjadikan manusia pengawas dirinya, dan menjadikan
otaknya sebagai penentu, dan menjadikan iradatnya sebagai patukan
pertanggungjawaban. Setiap kekuatan yang menghambat da'wah atau
menggunakan kekerasan untuk memaksakan dalam persoalan agama,
dianggap melawan kalimat Allah. Siapa yang berjuang untuk ketinggian
kalimat Allah adalah berjuang di jalan Allah.

Sesuai dengan ini maka peperangan dan kemenangan.kemenangan
Islam dalam masa-masanya yang pertama, yang telah menyebarluaskan
agama Islam dan yang telah mengukuhkan tegaknya di tempat-tempatnya
yang pertama, baik di dalam mahupun di luar Jazirah Arabia, adalah untuk
menegakkan kalimat Allah. Peperangan dan kemenangan itu didahului oleh
da’wah Islam. Perang baru terjadi kalau terdapat dua hal:

1. Kalau ada kekuatan materialistik yang menghambat da’wah
yang bersifat damai.
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2. Apabila terjadi serangan terhadap kebebasan beragama, dan
godaan agar kaum Muslimin keluar dari agamanya, baik secara
perseorangan atau secara berkelompok.

Hal ini tidak bertentangan dengan kenyataan bahawa sebahagian
orang yang ikut serta dalam perjuangan-perjuangan ini adalah didorong oleh
keinginan untuk memperoleh harta rampasan dan keuntungan material
lainnya, tetapi yang harus diperhatikan dalam masalah ini bukan motivasi
beberapa orang tertentu. Yang harus diperhatikan adalah tujuan pimpinan.
Saya tidak memberikan penilaian kepada suatu negara yang masuk ke dalam
kancah peperangan kerana kerakusan beberapa orang tokoh tenteranya
untuk memperoleh harta rampasan dan rampasan perang, atau didorong
oleh cabaran dan kesenangan berperang. Saya hanya memberikan penilaian
kepada gagasan yang dipakai sebagai alasan untuk memasuki kancah
peperangan, serta tujuan yang telah direncanakan di belakang peperangan
itu.

Tidak dapat diragukan lagi bahawa pimpinan Islam dalam
peperangan-peperangannya yang pertama untuk tepatnya, dan juga dalam
kebanyakan peperangan yang terjadi kemudian, mempunyai tujuan tidak
lebih daripada untuk menegakkan kalimat Allah, dan agar Islam itu menjadi
agama seluruh umat manusia, bukan dengan melalui paksaan, tetapi dengan
melalui da’wah. Peperangan itu dilakukan demi untuk menjamin kebebasan
berda’wah, untuk kebebasan beragama. Untuk itulah tentera dikerahkan dan
perjuangan dilakukan, dan negeri-negeri dibuka, setelah da’'wah disampaikan
kepadanya, dan diumumkan bahawa inilah tujuannya yang pertama dan
terakhir.

Dengan begitu maka hapuskan segala kebohongan dan cerita-cerita
palsu yang sering dikemukakan orang-orang Barat tentang kemenangan-
kemenangan Islam: tentang hakikat dan motivasinya, yang sebahagiannya
disebabkan oleh kefanatikan agama menentang Islam dan kaum Muslimin,
sebahagiannya lagi disebabkan penafsiran yang salah kerana para ahli sejarah
Barat membandingkan kemenangan peperangan Islam dengan peperangan
yang mereka alami. Mereka menyamakan motivasi perang dalam Islam
dengan motivasi peperangan-peperangan imperialistik-kolonialistik yang
mereka lakukan baik di zaman dahulu mahupun di zaman sekarang ini.

Ada pengertian ketiga tentang menjadikan kalimat Allah yang
tertinggi, yang terambil dari kedua pengertian yang telah kita sebutkan
sebelumnya dan merupakan pelengkap dari kedua pengertian itu.

Islam adalah suatu aqidah Dbersifat perasaan. Dari sanalah
bersumbernya syari’at yang bersifat hukum. Inilah yang menjadi dasar sistem
kemasyarakatan. Suatu sistem yang amat berbeza dengan sistem-sistem yang
pernah dikenal umat manusia, mempunyai unsur-unsur khas. Mungkin
unsur-unsur itu ada persamaannya dengan unsur yang terdapat dalam sistem
lain, tetapi dipandang dari segi keseluruhannya sudah pasti amat berbeza
dari segala sistem lain itu.
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Di antara ciri-ciri khasnya ini adalah bahawa ia itu adalah suatu sistem
universal yang bebas dan kefanatikan kebangsaan dan kefanatikan agama.
Kerana itu maka sistem itu dapat memberikan kesempatan kepada setiap
orang untuk bergabung ke dalamnya dengan mudah, dan segera setelah
menggabungkan diri itu, ia dapat menikmati semua hak-hak orang Islam lain
dari jenis manapun dan dari suku manapun:

“Hai manusia! Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perem puan, dan Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu
dalam pandangan Tuhan adalah yang paling bertaqwa.”

(Al-Hujurat: 13)

Di antara ciri khasnya adalah bahawa sistem itu adalah sistem yang
adil yang menjamin hak-hak yang sama untuk semua anggotanya. Penguasa
dan keluarganya, atau suatu kelas tertentu dalam masyarakat, tidak diberi
suatu tambahan hak, lebih dari hak-hak seorang individu biasa. Sistem itu
menjamin keadilan mutlak dalam hubungan antara golongan dan
antarabangsa. Rasa permusuhan dan rasa benci tidak ada pengaruhnya.
Demikian pula hubungan persahabatan dan hubungan kekeluargaan juga
tidak ada pengaruhnya:

“Dan janganlah sampai kebencian suatu kaum terhadapmu menjadikan kamu
bertindak tidak adil. Selalulah bertindak adil, kerana hal itu lebih mendekati
ketaqwaan.”

(Al-Maidah: 8)

“Kalau kamu berkata maka berkatalah dengan adil walaupun mengenai kaum kerabat
sendiri”

(Al-An’am: 152)

Sampai bahkan apa yang disebut dalam masa moden ini dengan nama
“kepentingan negara” menurut pengertian Islam tidak boleh dijadikan alasan
untuk bertindak menyeleweng dari keadilan mutlak dalam interaksinya
dengan individu, golongan atau negara negara. Kesimpulan seluruh
persoalannya adalah merealisasikan syari’at Islam, agar kalimat Allah itu
menjadi yang tertinggi.

Kerana itulah Islam menyerukan kepada para pemeluknya untuk
selalu menjadi orang-orang yang dapat dipercayai dalam merealisasikan
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keadilan di atas seluruh permukaan bumi, melarang ketidakadilan, dan
membalas perlakuan yang tidak adil, demi untuk mewujudkan kalimat Allah.
Di mana terdapat keaniayaan dan kesewenang-wenangan, kaum Muslimin
berkewajipan menolaknya dan menghapuskannya, tanpa melihat kepada
siapa yang melakukan keaniayaan dan kesewenang-wenangan itu, atau
dalam bentuk apa saja dan dengan alasan apa saja, baik keaniayaan individu
terhadap individu, golongan terhadap golongan, individu terhadap
golongan, atau golongan terhadap individu. Semuanya itu sama saja, kerana
manusia itu semuanya sama.

“Kalau ada dua kelompok orang-orang yang beriman saling perang-memerangi,
damaikanlah di antara keduanya. Kalau yang satu bertindak sewenang-wenang
terhadap yang lain, maka perangilah kelompok yang bertindak sewenang-wenang itu,
sampai persoalannya diberi putusan oleh Tuhan. Kalau mereka kembali ada petunjuk
Tuhan, damaikanlah kelompok itu dengan adil. Berlaku adillah kamu, sesungguhnya
Allah suka kepada orang yang berlaku adil.”

(Al-Hujurat: 9)

“Kenapakah kamu tidak berjuang di jalan Allah, dan untuk kepentingan orang yang

tertindas, laki-laki, wanita dan anak-anak yang berkata: Hai Tuhan kami!
Keluarkanlah kami dari negara yang penduduknya aniaya ini. Jadikanlah bagi kami
seorang pemimpin dari sisiMu. Jadikanlah bagi kami seorang penolong dari sisiMu.”

(An-Nisa’: 75)

Termasuk ke dalam menghapuskan keaniayaan dan merealisasikan
keadilan, adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan keadilan sosial. Di
samping menganggap bahawa keadilan sosial itu dalam bentuknya yang
tertinggi merupakan salah satu syari‘atnya, dan salah satu kewajipan
utamanya, dalam waktu yang sama juga menganggapnya sebagai salah satu
bentuk ibadat yang dilakukan seorang individu Muslim, yang dilakukan
negara yang Muslim, demi untuk mengharapkan pahala Allah dan
menjauhkan diri dari seksaanNya. Kerana itu keadilan sosial itu di samping
jaminan hukumnya, juga berkaitan dengan agama. Kalau tidak ada jalan
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untuk mewujudkannya selain dari peperangan, maka harus dilakukan
peperangan.

Kesimpulan yang dapat diambil dari seluruh pendahuluan ini, adalah
bahawa peperangan dan kemenangan dalam Islam harus diperhatikan
sampai kemana ia dapat diwujudkan di samping kebebasan da’wah dan
kebebasan beragama juga keadilan mutlak untuk seluruh manusia. Kalau
peperangan itu tidak mewujudkan apa yang tersebut dalam seluruh
pendahuluan ini bagi orang Islam itu sendiri dan juga bagi penduduk negara
yang dikalahkan berperang, maka peperangan itu bukan peperangan Islam,
dan kemenangannya bukan kemenangan Islam. Bertambah luasnya daerah
Islam kerana peperangan itu tidak mempunyai erti apa-apa. Perluasan daerah
itu tidak pernah mempunyai nilai dalam perhitungan Islam. Yang
mempunyai seluruh nilai adalah realisasi sistem yang adil secara sempurna
yang berdasarkan hukum Islam yang timbul dari aqidah Islamiyah. Faktor
inilah yang dapat menambahkan hati dan bangsa kepada Islam. Inilah yang
menjadi tujuan dari kemenangan Islam. Bukan perluasan daerah. Bukan harta
rampasan atau rampasan perang, dan bukan pula mengalahkan negara lain
dan bangsa lain.

Dalam buku “Da’wah Islam” yang ditulis Thomas Arnold tersebut:
“Michel Yang Tua, Patriarch Jacobus dari Antioch menulis pada akhir abad
ke-11, menyambut baik apa yang ditulis oleh teman-teman seagamanya, dan
menyaksikan sendiri tangan Tuhan dalam kemenangan-kemenangan Arab,
bahkan setelah gereja-gereja Timur berada di bawah kekuasaan Islam selama
lima abad. Setelah ia menceritakan secara panjang lebar penindasan-
penindasan yang dilakukan Heraklius, ia menulis:

Inilah sebabnya Tuhan Pembalas Dendam, yang memonopoli kekuatan dan
kekuasaan, yang mengubah negara manusia sesuka hatinya, diberikannya
kepada orang yang dikehendakinya dan di angkatnya orang yang hina, tatkala
Ia melihat bagaimana kejahatan orang Romawi yang mempergunakan
kekerasan. Mereka merampas gereja kita dan merompak biara-biara kita di
seluruh daerah yang mereka kuasai. Mereka menjatuhkan seksa kepada kita
tanpa belas kasihan. la mengirim kepada kita putera-putera Ismail dari negeri
Selatan untuk membebaskan kita dengan kekuatan mereka dari tangan orang
Romawi. Dan walaupun benar bahawa kita telah menderita sedikit kerugian
kerana telah dilucutinya gereja Katolik dari kita dan diberikan kepada
golongan Chalcedonia, maka gereja-gereja ini masih tetap dalam hak milik
mereka. Dan ketika kota-kota menyerah kepada bangsa Arab, mereka telah
menyediakan bagi tiap-tiap sektor, gereja yang mereka miliki. (Dan ketika itu
Gereja Homs yang besar dan Gereja Harran telah diambil dari tangan kita.)
Walau pun begitu bukanlah suatu keuntungan kecil bahawa kita dapat
melepaskan diri dari kekejaman dan seksaan orang Romawi dan kebengisan
mereka yang hebat terhadap kita, dan bahawa kita menemui diri kita dalam
keamanan dan keselamatan.”
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Dan tatkala tentera Islam telah sampai ke Lembah Yordan, dan Abu
‘Ubaidah berkemah dengan tenteranya di Fahl, para penduduk yang
beragama Kristian itu menulis surat kepada orang Arab sebagai berikut:

“Wahai kaum Muslimin! Kamu lebih kami cintai daripada orang Romawi,
walaupun kami seagama dengan mereka. Kamu lebih menepati janji kepada
kami, lebih lemah lembut terhadap kami, tidak mahu menganiaya kami, dan
baik pemerintahannya terhadap kami. Orang Romawi menindas kami dan
merompak rumah kami.”

Penduduk kota Homs menutup pintu kota mereka terhadap tentera
Heraklius, dan mereka menyampaikan kepada kaum Muslimin bahawa
pemerintahan mereka dan keadilan mereka jauh lebih dicintai dibandingkan
dengan kesewenang-wenangan dan keaniayaan Yunani.

Jadi kemenangan Islam itu adalah kemenangan yang unik dalam
seluruh sejarah umat manusia, yang belum ada tolok bandingannya baik
sebelumnya mahu pun setelahnya. Kemenangan ini bukan kemenangan
memperoleh daerah dan harta benda, tetapi merupakan kemenangan
terhadap hati nurani penduduk daerah itu, dan menanamkan di sana benih
keadilan, toleransi, persamaan dan persaudaraan.

Setiap manusia yang mempunyai iktikad baik terhadap kemanusiaan,
yang mengenal wujud kemenangan Islam, dan mengetahui tujuan-tujuannya
dan motif-motifnya, tentulah akan mendambakan jikalau kebangkitan Islam
yang pertama itu mencakup seluruh permukaan bumi, dan menaburkan
bibit-bibit yang baik dan pilihan itu di sana.

Sekarang ini harapan tertuju kepada kebangkitan Islam yang kedua,
yang tanda-tandanya sekarang telah mulai kelihatan dalam kebangunan
Dunia Islam, dan mulai tersebarluasnya gagasan keislaman untuk nantinya
meliputi seluruh dunia dan semua orang yang terdapat di atasnya.
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PENDIDIKAN MORAL: SEBAGAI CARA UNTUK
MEMAJUKAN PERPADUAN SOSIAL

Pidato di depan Kelompok Studi Sosial
Saudara-Saudaraku,

Saya merasa gembira mengetahui bahawa Kelompok Studi Sosial ini
memberikan perhatiannya kepada “Pendidikan Moral” dan menganggapnya
sebagai “cara untuk mewujudkan perpaduan sosial” dan peristiwa ini terjadi
di masa “nilai-nilai moral” telah tertinggal di belakang dan pada tempat yang
semestinya diisinya dalam kehidupan sosial, di bawah pengaruh berbagai
macam teori dan mazhab pemikiran yang berusaha untuk melupakan
pengaruh-pengaruh ilmiah yang telah ditinggalkan nilai-nilai itu; dan dari
sini teori dan mazhab itu menyeru untuk melupakan nilai-nilai itu sendiri
dan menghapuskan dari bidang nyata kehidupan.

Mengingat teori dan mazhab itu, yang berusaha untuk melupakan
pengaruh-pengaruh positif dari nilai-nilai moral dalam kehidupan
masyarakat, dan mengingat pengaruhnya dalam udara pemikiran dan
kemasyarakatan di masa sekarang, maka saya mengambil kesempatan ini,
sebelum langsung masuk kepada pokok masalah yang saya telah dibebani
untuk mempelajarinya: iaitu masalah pendidikan moral sebagai cara untuk
mewujudkan perpaduan sosial. Saya ingin terlebih dahulu wuntuk
membicarakan dalam beberapa baris saja masalah “nilai-nilai moral” itu
sendiri dan pengaruhnya dalam masyarakat manusia. Kepercayaan kita akan
nilai-nilai moral ini harus kuat, sebelum kita melakukan suatu percubaan di
bidang “pendidikan moral”. Sebabnya adalah kerana tugas pendidikan moral
adalah mencuba mewujudkan nilai-nilai moral tertentu yang masyarakat
telah sesuai tentang kepentingan mewujudkannya, dan percaya akan
keseriusan dan kepentingannya. Jadi kepercayaan seperti ini harus ada
terlebih dahulu sebelum dilakukan percubaan itu.

Kita amat terpaksa untuk mempercayai bahawa perasaan moral atau
perasaan susila adalah suatu kejadian asli (fitrah) dalam diri manusia,
terlepas daripada bentuk nilai-nilai moral yang dominan dalam suatu
masyarakat. Hanya dalam masa-masa yang aneh dan luar biasa sajalah dalam
kehidupan ummat manusia, atau pada peribadi-peribadi yang abnormal
sajalah, terjadi bahawa perilaku yang tidak baik dianggap baik, sedangkan
perilaku yang terpuji dianggap tidak baik. Perselisihan biasanya terjadi
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mengenai apa yang dianggap perilaku yang baik dan apa yang dianggap
perilaku tidak baik.

Sekarang kita juga merasa terpaksa untuk mempercayai bahawa unsur
moral dalam kehidupan manusia, tidak dapat dipaksakan kepada orang-
perseorangan baik oleh masyarakat mahupun oleh agama. Perasaan moral itu
tertanam dalam kejadian manusia. Tugas agama adalah mengatur dan
mengarahkannya, dan menentukan kriteria-kriteria yang tetap untuknya,
sehingga tidak berubah-ubah sesuai dengan kehendak hawa nafsu,
kepentingan kehendak alam. Moral harus selalu mempunyai ukuran yang
tetap, tidak terpengaruh oleh hawa nafsu. Tugas masyarakat adalah menjaga
sifat-sifat keutamaan yang telah disepakati bukan memaksakannya dalam
bentuk yang menentang kehendak orang-perseorangan. Moral tidak dapat
dipaksakan oleh masyarakat, kalau ia tidak mempunyai akar yang kuat
dalam fitrah manusia. Sebabnya adalah kerana masyarakat itu adalah
kumpulan orang-perseorangan, walau pun apa juga yang dikatakan orang
tentang perkembangan-perkembangan yang masuk ke dalam mentaliti
individu-individu dan perasaan mereka sewaktu mereka berkumpul dalam
suatu kelompok. Sudah pasti bahawa hukum yang mengatur kehidupan
kelompok sejalin dalam kejadiannya dengan hukum yang mengatur fitrah
orang-perseorangan, sehingga dengan demikian mungkinlah berdiri suatu
masyarakat yang terdiri dari orang-perseorangan itu, dan mungkin berdiri
suatu kepentingan bersama di kalangan mereka, atas dasar sistem dan tradisi
yang sama-sama mereka sepakati.

Akhirnya kita amat terpaksa menolak pendapat yang mengatakan
bahawa kepentinganlah yang menjadi dasar moral, kecuali kalau yang
dianggap dengan kata-kata kepentingan itu, adalah kepentingan tertinggi
ummat manusia. Tetapi ini bukan yang dimaksud oleh para pendukung teori
kepentingan dalam dunia moral. Kita juga terpaksa menolak gagasan
kesenangan, kerana dalam kenyataan banyak sekali unsur moral itu yang
bertentangan dengan kesenangan, dan dalam keadaan seperti itu moral
adalah suatu keadaan terpaksa untuk memelihara adanya individu, di
samping memelihara adanya kelompok, sampai ke tingkat di mana kalau ia
dilanggar, individu itu sendiri mungkin hancur. Jadi ia dipaksakan untuk
memelihara manusia dan dirinya, dan untuk memelihara dirinya itu sendiri.

Dalam keadaan ini, ia sama dengan kekang-kekang naluri pada
binatang. Kekang-kekang seperti inilah yang menentukan masa-masa
kesuburan. Maka binatang tidak mempunyai kecenderungan untuk
melakukan tindakan berkembang biak, selain dalam waktu-waktu tertentu
saja. Tetapi kekang-kekang yang membatasi manusia lain lagi, iaitu hukum
moral. Kalau ia dibiarkan tanpa batas, maka ia akan menghancur diri sendiri,
di samping juga menghancurkan orang lainnya.

Bagaimanapun juga, kita sampai kepada kesimpulan untuk
menganggap unsur moral adalah sesuatu yang asli dalam fitrah orang-
perseorangan, sampai ke tingkat dimana ia itu termasuk ke dalam cara-cara
yang fitrah untuk memelihara diri. Tugas agama hanyalah mengatur unsur

38



Beberapa Studi Tentang Islam

fitrah ini, mengarahkannya dan menentukan ukuran yang tetap baginya.
Tugas masyarakat adalah menjaga undang-undang moral yang telah
disepakati. Kita juga telah sampai kepada kesimpulan bahawa “undang-
undang moral” itu dianggap sebagai suatu hal yang penting dalam
kehidupan masyarakat. Masyarakat yang paling jelek keadaannya adalah
masyarakat di mana individu digerakkan oleh kepentingan yang dekat saja
dan kelazatan peribadi saja, tanpa ada tujuan yang lebih tinggi yang
menjaganya, dan tanpa ada harapan dan dambaan untuk mencapai suatu
perspektif yang tetap. Suatu bentuk dari masyarakat yang brengsek sepert ini
terdapat dalam kehidupan kita sekarang ini, dan telah menyebabkan
terjadinya perpecahan-perpecahan yang jelas dalam banyak masyarakat.....

Jadi harus ada nilai-nilai moral dalam kehidupan masyarakat. Dan
perlu diadakan pendidikan moral untuk mewujudkan nilai-nilai ini. Ini
secara umumnya. Dan sekarang baru kita bicarakan pokok masalah khusus,
iaitu: “pendidikan moral sebagai jalan untuk mewujudkan perpaduan
masyarakat”.

Perpaduan masyarakat adalah suatu usaha yang positif dalam bidang
masyarakat. Ia tidak akan dapat terwujud kalau tidak didahului oleh
perasaan yang timbul di alam hati nurani, dan didahului pula oleh tingkah-
laku yang terjadi di dalam kehidupan kelompok.

Pendidikan morallah yang membangunkan perasaan yang mendorong
itu, dan mewujudkan tingkah laku yang terjadi, di mana undang-undang dan
peraturan-peraturan saja tidak cukup untuk menimbulkan pengaruh seperti
ini. Kerana itu pendidikan moral dianggap cara yang paling positif dan
realistik untuk mewujudkan perpaduan sosial, dan bukan hanya harapan-
harapan yang bersifat khayalan di alam mimpi.

Banyak perasaan, banyak adat kebiasaan, harus dibangunkan terlebih
dahulu, harus diatur dan ditumbuhkan dalam kehidupan individu, dalam
hati nurani individu dan dalam tingkah-laku individu, agar atas dasar itu
dapat didirikan perpaduan sosial, malah agar perpaduan sosial itu bangkit
daripadanya. Pendidikan moral bertanggungjawab untuk merealisasikan
semua ini di alam nyata.

Saya kira kita tidak keluar dari pokok masalah yang dibicarakan, kalau
kita jadikan Islam sebagai pembimbing kita dalam bidang ini, kerana Islam
dalam masa kebangkitannya yang pertama telah berhasil mendirikan sebuah
masyarakat yang dapat dianggap sebagai masyarakat teladan dalam sejarah
masyarakat-masyarakat yang telah menjadikan perpaduan sebagai dasar
kehidupan, sampai ke tingkat dimana golongan Ansar telah menjamin
golongan Muhajirin, membahagi-bahagikan untuk mereka harta, rumah
tempat tinggal dan hak-milik mereka. Kemudian berdirilah seluruh sistem
masyarakat Islam, sebagaimana berdiri juga tradisinya yang Dbersifat
kerakyatan atas dasar perpaduan sosial. Sistem zakat, sistem pewarisan,
sistem waqaf untuk kepentingan sosial, sistem jihad, sistem kebebasan, sistem
ekonomi tanpa riba, semuanya itu termasuk ke dalam sistem-sistem yang
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berdasarkan perpaduan sosial. Demikian pula tradisi kebaikan, kemurahan
hati, memberikan sedekah, berbuat baik, pemeliharaan orang yang lemah,
memberikan bantuan, kepemudaan, semuanya ini adalah tradisi yang
berdasarkan pada landasan yang sama. Kita tidak keluar dari pokok masalah
yang dibicarakan, kalau kita membahas bagaimana Islam berpegang kepada
pendidikan moral pada waktu ia mendirikan suatu masyarakat yang
berberpadu, kalau kita menjadikannya sebagai pemimpin kita dalam
percubaan ini yang telah berhasil dengan demikian suksesnya. Hal itu akan
berguna untuk kita dalam menentukan batas bidang-bidang pengetahuan ini
dan juga untuk mengetahui cara dan memberikan penerangan kepada jalan
yang dapat kita tempuh sekarang ini juga dalam mewujudkan kejayaan
seperti ini.

Islam telah berpegang dalam mewujudkan masyarakat yang
berberpadu itu kepada peraturan-peraturan kesisteman tertentu, tetapi ia
tidak membiarkan peraturan-peraturan ini bekerja sendiri terlepas dari motif-
motif perasaan di alam hati nurani. Ia telah menggerakkan hati nurani ini
kadang-kadang dengan pengarahan, kadang-kadang pula dengan pimpinan.
Fungsi pengarahan itu adalah membangunkan kepekaan di alam perasaan.
Fungsi pimpinan adalah menanamkan kebiasaan di alam kenyataan. Dengan
kedua faktor inilah diselesaikan pendidikan moral yang dimaksudkannya
untuk individu dan masyarakat.

Islam telah memulai membangun masyarakat di dalam hati nurani dan
perasaan orang-perseorangan. Di sana di kedalaman jiwa, ditanamnya benih
kecintaan, dihembuskannya angin kasih sayang, kecintaan kemanusiaan yang
murni dan kasih sayang kemanusiaan yang membebaskan. Manusia telah
dikembalikannya untuk mengingat bagaimana mereka diciptakan untuk
pertama kali dari satu jiwa, dan digugahnya dalam perasaan mereka rasa
berbangsa dan berkarib kerabat, dan di ingatkannya kepada mereka bahawa
mereka itu adalah bersaudara dalam Allah, dalam tempat lahir dan dalam
tempat kembali, sehingga kalau hatinya telah dipenuhi oleh perasaan halus
seperti ini, maka mereka akan lebih dekat kepada kerjasama, dan lebih dekat
kepada rasa persaudaraan:

“Hai manusia! Bertaqwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari
satu jiwa, dan dijadikannya daripadanya pasangannya, dan dari keduanya itu
disebarluaskanlah laki-laki yang banyak dan wanita. Bertaqwalah kepada Allah, yang
dengan namaNya kamu saling menuntut dan hubungan silaturrahim. Sesungguhnya
Allah selalu mengawasi kamu.”
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(An-Nisa”: 1)

“Contoh orang-orang vyang beriman itu dalam cinta-mencintai kasih-
mengasihi dan sayang-menyayangi adalah seperti sebatang tubuh. Jika salah satu
anggota menderita penyakit, seluruh tubuh ikut menderita dengan tidak bisa tidur
dan menderita rasa panas”

(Hadith Riwayat Bukhari dan Muslim)

Di bawah naungan cinta dan kasih inilah ia menyeru manusia untuk
saling mengasihi, untuk mengorbankan apa yang dirasakan bernilai bagi jiwa
untuk menggembirakan orang lain. Untuk perpaduan itu harus ada
sekelompok orang yang tidak mementingkan diri sendiri, mengorbankan apa
yang mereka anggap berharga dan bernilai dari hak milik mereka. Di dalam
masyarakat terdapat orang yang beruntung dan orang yang miskin. Jika
orang yang beruntung tidak mahu berkorban dengan sebahagian dari apa
yang mereka miliki, maka perpaduan tidak akan mungkin berdiri, dan
kerjasama tidak akan mungkin timbul.

Al-Qur’an yang mulia telah melukiskan sebuah gambaran yang indah
tentang rasa berkorban yang terdapat dalam diri penduduk Madinah, yang
telah rela menyambut orang-orang Muhajirin, mereka bertempat tinggal,
mereka bahagikan harta dan perumahan dengan perasaan dada yang lapang
dan hati yang penuh toleransi:

“Dan mereka yang telah menempati rumah sebelumnya dan telah beriman, mereka
cinta kepada orang-orang yang berhijrah kepada mereka, dan tidak terdapat dari dada
mereka itu keinginan kepada benda-benda yang telah mereka berikan, mereka lebih
suka memberikan daripada memikirkan diri sendiri, walaupun mereka itu berada
dalam keadaan miskin pula. Siapa yang memelihara diri dan kerakusan jiwanya,
mereka inilah orang yang menang”

(Al-Hasyr: 9)

Gambaran ini adalah gambaran kemanusiaan tertinggi dalam
bentuknya yang terindah dan tercantik. Ada pula suatu gambaran lain yang
tidak kurang indah dan cantiknya, serta kasih sayang terhadap satu golongan
orang yang beriman:
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(7
(8)
(10) )

“Mereka melaksanakan nazar dan takut kepada hari di mana kejahatan berterbangan
di mana-mana. Mereka memberikan makanan demi kecintaan kepada Tuhan kepada
orang miskin, anak yatim dan tawanan perang. Sesungguhnya kami memberi kamu
makan dan untuk mencari keredhaan Allah. Kami tidak mengharapkan balasan dan
ucapan terima kasih dari kamu. Kami hanya takut akan suatu hari dari Tuhan kami,
hari yang amat kejam dan penuh kemarakan.”

(Al-Insan: 7-10)
Kemudian ia berkata kepada mereka:

“Semua harta dan usaha yang kamu berikan untuk mewujudkan
perpaduan sosial adalah merupakan piutang terhadap Allah yang tidak akan
sia-sia. Dan kalau hal itu tidak diberikan bererti kehancuran di dunia dan
akhirat. Ia memberi makan kepada mereka untuk mendapatkan pahala
Tuhan, dan diberinya peringatan akan seksa Tuhan. Kedua ini adalah cara
mendidik hati nurani.”

“Siapa yang memberikan piutang kepada Allah dengan piutang baik, maka Allah
akan melipat-gandakannya baginya. Dan ia akan memperoleh pahala yang mulia.”

(Al-Hadid: 11)

“Nafkahkanlah hartamu di jalan Allah. Dan jangan kamu biarkan tanganmu
terjerumus ke dalam kecelakaan.”

(Al-Bagarah: 195)

Al-Qur’an mendorong mereka kepada perpaduan sosial bukan saja
dalam batas harta benda, tetapi juga dalam setiap persoalan kehidupan, dan
ini dibebaskannya kepada hati nurani, dan ia memenuhi hati nurani itu
dengan perasaan takut dan taqwa kepada Allah. Tagwa dalam jiwa adalah
faktor pendidikan jiwa yang terkuat dan terdalam.

Tuhan berkata:
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“Hendaklah ada di antara kamu ummat yang menyeru kepada kebaikan, menyuruh
melakukan yang baik dan melarang melakukan yang tidak baik. Mereka ini adalah
orang yang menang.”

(Ali-Imran: 104)
Rasulullah s.a.w berkata:

“Masing-masing kamu adalah penggembala, dan masing-masing kamu
bertangqungjawab terhadap gembalaannya. Seorang pengusaha adalah penggembala,
dan ia bertanggungjawab atas gembalaannya. Laki-laki adalah penggembala dalam
lingkungan keluarganya dan ia bertanggungjawab atas gembalaannya. Wanita
penggembala dalam rumah suaminya, dan ia bertanggungjawab atas gembalaannya.
Pelayan penggembala terhadap harta benda tuannya dan ia bertangqungjawab atas
gembalaannya.  Anak  penggembala  terhadap  harta  bapaknya dan  ia
bertanggungjawab terhadap gembalaannya. Masing-masing kamu penggembala dan
masing-masing kamu bertanggungjawab atas gembalaannya.”

(Hadith Riwayat Bukhari)

Islam tidak hanya berhenti dalam menggerkkan kepekaan perasaan,
dalam usahanya mendidik moral, tetapi ia juga sengaja mengadakan
kebiasaan dan tatacara kemasyarakatan, ia bekerjasama untuk memperkuat
persaudaraan, untuk tolong-menolong dan saling membantu dalam lapangan
kehidupan praktis.

Dari tata cara dan kebiasaan masyarakat ini, dengan mana Islam telah
mendidik kaum Muslimin, maka ucapan akan menjadi lebih baik, perkataan
akan menjadi lebih halus dan rasa kedamaian akan menjadi lebih merata:

“Katakan kepada hamba-hambaKu, hendaklah mereka berkata dengan cara yang baik”

(Al-Isra’: 53)

“Tolaklah kejahatan itu dengan cara yang lebih baik. Maka orang yang di antara
kamu dengan dia ada rasa permusuhan akan menjadi seakan-akan teman yang karib.”

(Fusshilat: 34)

“Kalau orang mengucapkan salam kepadamu, balaslah dengan ucapan salam yang
lebih baik, atau yang sama dengan itu.”
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(An-Nisa’: 86)

Di antaranya adalah menghormati orang lain, dan berbaik sangka
kepada mereka, menjaga namanya kalau orang itu tidak ada, dan menjaga
jangan sampai orang itu menjauh kepada kita, dan takut kepada Allah
tentang mereka:

“Janganlah suatu golongan menghina golongan lain, kerana mungkin golongan
yang dihina itu lebih baik. Wanita jangan menghina wanita lain, kerana mungkin
yang dihina itu lebih baik. Jangan merendahkan kepada yang lain, dan jangan
memakai nama yang menyakitkan hati. Nama yang paling jelek adalah berbuat dosa
setelah beriman. Siapa yang tidak bertaubat, mereka ini adalah orang yang aniaya.”

(Al-Hujurat: 11)

“Hai orang-orang yang beriman : Jauhilak banyak berprasangka. Kerana sebahagian
prasangka itu adalah dosa. Janganlah kamu mengintai-ngintai orang lain, dan jangan
memperkatakan keburukan orang lain. Adakah orang di antara kamu orang yang
suka memakan daging saudaranya yang telah meninggal. Tentu kamu benci
melakukannya. Tetapi takutlah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima
Taubat dan Maha Pengasih.”

(Al-Hujurat: 12)

Demikianlah cara Islam melakukan pendidikan perasaan manusia, dan
mengadakan tatacara dan kebiasaan kemasyarakatan, yang mungkin dipakai
manusia sebagai dasar untuk bertemu dan bekerjasama dengan mudah dan
saling membantu secara sukarela. Sebabnya adalah kerana perpaduan ini
timbul dari hati kecil mereka, terpancar dari perasaan mereka, tidak
dipaksakan kepada mereka dengan hukum undang-undang.

Kita sekarang ini dapat mempergunakan pengalaman praktis ini, yang
suatu masa dahulu kala telah dipraktikkan Islam, dan atas dasar itu ia
mendirikan suatu masyarakat yang tolong-menolong dan berberpadu.
Apakah garis-garis besar percubaan ini yang dapat kita ikuti untuk
pendidikan moral masyarakat?
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Garis besar setiap percubaan untuk pendidikan moral haruslah berupa
ikatan hati nurani manusia dengan suatu ufuk yang lebih tinggi dari diri
yang terbatas dan kepentingan yang dekat. Suatu ufuk yang pengorbanan
untuknya dapat dilakukan dengan enak, kesukaran yang ditemui dalam naik
kepadanya terasa gampang. Apakah ufuk tinggi yang menarik perhatian ini?

Ada orang memandang sebagai kemuliaan nasional. Ada pula yang
menganggap bahawa ufuk yang tertinggi itu adalah persaudaraan ummat
manusia. Kedua hal ini tentu saja merupakan ufuk yang mulia dan penuh
cahaya, di mana perasaan individu mungkin naik dan hanya ufuk
kepentingan sementara dan kesenangan seketika saja, lalu tanggungjawab
perpaduan sosial dapat diterima dengan sukarela. Tetapi saya sendiri, saya
lebih suka kalau hati nurani orang itu saya ikatkan dengan suatu ufuk yang
jauh lebih tinggi dari semua ufuk yang telah disebutkan tadi: iaitu ufuk yang
mencakup semua ufuk-ufuk itu. Saya lebih suka untuk mengikatnya dengan
Allah, Pencipta tanah air dan Pencipta manusia. Saya lebih suka kalau semua
pengorbanan yang diberikan itu, dilakukan untuk kepentingan mencari
keredhaan Allah, walaupun tidak dirasakan oleh tanah air dan tidak
dimuliakan oleh seorang manusia pun. Saya lebih cinta kalau kecintaan
kepada Allah, itulah yang menyatukan hati, yang merapatkan tangan dan
mengetatkan tali antara lengan. Di waktu itulah terwujud gambaran yang
cemerlang yang telah dilukiskan Rasulullah saw ketika ia berkata:

“Di antara hamba-hamba Allah terdapat manusia yang bukan Nabi dan
bukan pula syahid. Pada hari kiamat tempat mereka di sisi Allah lebih hebat dari
tempat para Nabi dan para syuhada.”

Mereka bertanya:
Siapakah mereka ini ya Rasulullah?
Jawab Rasul:

“Mereka itu adalah orang-orang yang saling kasih mengasihi dengan jiwa
Allah di kalangan mereka, sedangkan di antara mereka tidak terdapat tali kekerabatan,
dan juga tidak terdapat hubungan kewangan dan material. Demi Allah! Muka
mereka itu cahaya dan mereka itu di atas cahaya. Bila manusia merasa takut, mereka
tidak takut. Bila manusia merasa sedih, mereka tidak sedih.”

(Al-Hadith)

Terikatnya hati nurani manusia dengan Allah adalah garis pertama
dalam setiap pendidikan moral, yang berhasil dan mempunyai akar yang
dalam. Hal ini memerlukan bahawa kita menjadikan agidah keagamaan
sebagai dasar bagi pendidikan peribadi atau kemasyarakatan untuk
menciptakan perpaduan kemasyarakatan. Bukan hanya untuk mewujudkan
kepentingan masyarakat saja, dan bukan hanya untuk kepentingan nasional
saja, tetapi juga untukmewujudkan kepentingan manusia yang lebih jauh
yang mempunyai ciri ingin mencapai keredhaan Allah saja, sedia
mengorbankan segala-galanya demi untuk mencari wajah Tuhan yang mulia.

45



Beberapa Studi Tentang Islam

Kita akan mendapati bahawa semua agama yang terdapat di negara-
negara Arab, bukan hanya agama Islam, akan menolong kita kalau kita telah
memastikan untuk menjadikan aqidah keagamaan sebagai dasar bagi
pendidikan moral, untuk mewujudkan suatu perpaduan-perpaduan yang
berhasil di bahagian dunia ini.

Kalau kita telah menguasai garis besar pertama ini, pada waktu kita
mengikatkan hati nurani seseorang dengan Tuhannya, mengingatkan
tingkahlakunya dengan ketaqwaan dan harapan kepada Allah, di waktu itu
akan mudahlah bagi kita untuk menanam pada hati nurani ini segala macam
perasaan yang menjadi dasar perpaduan sosial, dan membimbing orang-
orang kepada suatu tingkah laku sosial yang dapat membawa kepada tujuan
itu. Kalau setelah itu datang hukum untuk mendirikan suatu dasar praktis
bagi perpaduan sosial, maka ia akan mendapati jalan terbuka lebar ke dalam
jiwa manusia, dan jalannya kepada kehidupan masyarakat nyata telah
terbentang luas.

Adapun garis-garis sampingan dalam percubaan pendidikan moral ini
banyak jumlahnya, tetapi semuanya itu harus kembali kepada garis besar
utama tadi.

Garis-garis itu semuanya harus mengarah kepada menciptakan
kebiasaan-kebiasaan kemasyarakatan tertentu, dengan jalan memberikan
inspirasi, pimpinan dan perbuatan nyata sebagai contoh. Kebiasaan penting
untuk mengukuhkan arah perasaan, dan dalam beberapa keadaan hal itu
adalah satu-satunya jalan yang terjamin untuk mewujudkan tujuan
pendidikan moral ini. Contohnya adalah latihan orang-perseorangan, baik di
sekolah, di perkemahan, di perkumpulan atau di dalam bentuk organisasi
lain, untuk berkerja bersama-sama, dengan segala hal yang dituntutnya,
seperti keinginan untuk bekerjasama, ikut serta dalam perasaan, rasa
toleransi, menjaga perasaan orang lain, kesediaan untuk menerima pendapat
yang tidak setuju dengan pendapat kita, mengorbankan masalah-masalah
peribadi demi untuk menjayakan usaha bersama, pembahagian tugas dan
koordinasinya, peraturan cara melaksanakan tugas, semua sifat-sifat dan
kebiasaan-kebiasaan seperti ini tidak akan dapat dikuasai hanya dengan
pengarahan teori saja, tetapi harus dilatih secara praktikal, sehingga
perasaan-perasaan dalam batin itu dapat berubah menjadi tingkah laku nyata
di alam kenyataan.

Demikian pula kebiasaan untuk memberikan perhatian kepada orang
lain, keadaan mereka, kedukaan mereka dan masalah-masalah yang mereka
hadapi. Saya menamakannya kebiasaan, walaupun pada dasarnya ini adalah
perasaan. Yang saya maksud adalah pengorganisasian, pengarahan dan
latihan perasaan ini, dan penyelesaiannya secara praktis yang mengambil
bentuk adat kebiasaan yang tetap dalam kehidupan individu. Ia tidak hanya
menjadi seorang yang menyeleweng sehingga hanya mempunyai rasa ingin
tahu saja dan ingin menyelidiki bagaimana keadaan orang lain, yang
dilakukannya untuk memenuhi rasa ingin tahunya yang bersifat naluri, dan
tidak hanya menguap dalam bentuk reaksi-reaksi bersifat semangat saja, baik
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dalam bentuk yang baik mahupun dalam bentuk yang tidak baik, dan setelah
itu persoalannya selesai sampai di sana saja. Perasaan itu dididik sehingga
menjadi perhatian yang benar-benar serius terhadap rasa duka dan masalah-
masalah orang lain, kemudian diarahkan kepada membantu dan menolong
mereka, lalu diadakan perorganisasian, sehingga kerjasama ini dapat
mengambil bentuk kolektif yang nantinya akan menimbulkan perpaduan,
saling menjamin.

Dengan contoh-contoh perasaan memperhatikan orang lain dan ingin
berkorban untuk kepentingan orang lain yang dibangkitkan oleh perasaan
keagamaan dan pengarahan pendidikan, berubah menjadi gerakan yang
dapat menyalurkan perasaan itu, atau dengan kata-kata lain mengubahnya
menjadi usaha-usaha yang terorganisasi, yang dilakukan oleh individu
sehingga menjadi hal yang tetap yang dapat disamakan dengan kebiasaan.

Di sini saya ingin memberikan peringatan sedikit. Saya ingin pada
waktu kita mengubah perasaan wijdani yang baik ini dalam bidang
perpaduan sosial agar ini menjadi adat kebiasaan yang tetap dan reaksi
positif di bidang praktikal. Saya ingin agar kita dapat memelihara vitalitas
perasaan-perasaan wijdani ini kita harus selalu menjadikannya bangun, kita
jadikan ia selalu hadir untuk dapat memenuhi panggilan dalam praktikal.
Saya memberikan peringatan ini dalam bentuk yang keras, sebagai akibat
dari apa yang saya saksikan sendiri di negara-negara Barat, di mana
perpaduan sosial itu telah menjadi suatu kebiasaan praktikal, tetapi untuk
kerugian perasaan kemanusiaan yang halus. Umpamanya seorang yang
memberikan sumbangan untuk suatu amal kemasyarakatan, ia melakukan
hal itu sebagaimana ia melakukan perbuatan makan atau minum atau
menjalani jalan yang ia tempuh setiap hari. Tetapi sedikit demi sedikit ia
mulai tidak merasakan kepedihan yang dirasakan oleh orang-orang yang
diberinya bantuan, dan ia tidak merasakan lagi tali hubungan kemanusiaan
yang menghubungkan mereka. Semuanya telah menjadi kebiasaan saja, telah
menjadi adat kemasyarakatan saja. Dalam keadaan seperti ini, kita memang
telah memperoleh bantuan dalam praktikal, tetapi kita telah kehilangan rasa
seperasaan sesama manusia, suatu perasaan yang amat indah, amat agung
dan amat penuh perasaan kasih. Seperti telah saya kemukakan, saya tidak
ingin perasaan kemanusiaan itu menguap dalam bentuk reaksi-reaksi bersifat
semangat saja, lalu berakhir di sana saja. Tetapi saya juga ingin sekali agar
manusia itu tetap menjadi manusia agar perasaannya itu meningkat dan
menjadi semakin halus, setiap kali ia melakukan perbuatan amal kebaikan.
Perbuatan amal kebaikan itu harus tetap menjadi unsur pendidikan bagi
orang yang melakukannya, dan ia tidak akan kehilangan ciri ini, di samping
kegunaan praktikal yang ditimbulkannya bagi orang yang melakukannya.
Kalau tidak begitu, hal itu mungkin akan amat mengurangi kebaikan yang
mungkin akan diwujudkannya.

Akhirnya, mudah-mudahan saja saya telah dapat menyingkapkan,
secara ringkas, peranan pendidikan moral dalam mewujudkan perpaduan
sosial, sesuai dengan waktu yang disediakan untuk saya.
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Wassalamu ‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh.
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SISTEM PERPADUAN DALAM ISIAM

Kita telah terbiasa kalau kita berbicara tentang “perpaduan” dan kita
menyebutkan peranan aqidah agama di dalamnya, maka kita selalu teringat
akan kata-kata berbuat baik, bersedekah, amal, dan paling banyak kita
teringat kata-kata zakat.

Saya ingin menegaskan bahawa semua kata-kata ini, dan pengertian
yang dikandunginya, serta bayangan dan nuansa yang terdapat di
sekelilingnya, semuanya itu tidak menggambar hakikat peranan yang
dimainkan suatu aqidah seperti Islam dalam bidang perpaduan sosial.

Perpaduan sosial dalam Islam adalah suatu sistem yang lengkap, suatu
sistem yang mengandungi sejuta pengertian yang dikandung oleh kata-kata
itu. Dalam unsur-unsurya mungkin termasuk pengertian berbuat baik,
bersedekah, beramal, zakat serta yang lain-lainnya, tetapi pada dirinya
sendiri kata-kata itu tidak menunjukkan hakikatnya, kerana hakikatnya itu
jauh lebih luas dari semuanya itu. Semua pengertian itu hanyalah merupakan
sebahagian dari cara-cara sistem itu. Tetapi apakah hakikat sebenarnya? Cara
tentu tidak sama dengan hakikat.

Sistem perpaduan sosial dalam Islam tidak hanya bererti bant